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ABSTRAK 

 

Efektivitas Gugatan Sederhana (Small Claim Court)  

Dalam Penyelesaian Perkara Perdata  

(Studi Kasus Pada Pengadilan Negeri Kelas 1A Tanjungkarang) 

 

Oleh 

 

Ahmad Yudha Wiranata 

 

Penyelesaian sengketa perdata melalui proses litigasi di pengadilan sering kali 

dihadapkan pada hambatan berupa waktu yang lama, biaya tinggi, dan prosedur 

yang kompleks. Sebagai respon terhadap hal tersebut, Mahkamah Agung 

mengeluarkan regulasi tentang gugatan sederhana sebagai jalur alternatif 

penyelesaian perkara perdata yang cepat, mudah, dan biaya ringan. Namun, dalam 

praktiknya, mekanisme ini belum dimanfaatkan secara optimal, termasuk di 

Pengadilan Negeri Kelas 1A Tanjungkarang. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini merumuskan tiga pokok permasalahan, yaitu pelaksanaan gugatan 

sederhana di pengadilan, efektivitasnya ditinjau dari teori efektivitas hukum, dan 

faktor penghambat yang memengaruhi pelaksanaannya. 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-empiris dengan metode deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, 

dokumentasi perkara, observasi langsung, serta wawancara dengan hakim tunggal, 

advokat, akademisi, dan masyarakat yang pernah menggunakan mekanisme 

gugatan sederhana. Data yang terkumpul dianalisis secara tematik dengan 

menggunakan teori efektivitas hukum sebagai pisau analisis utama. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan gugatan sederhana telah berjalan 

sesuai dengan regulasi dan cukup efektif dari sisi hakim dalam mengelola waktu 

sidang. Namun, efektivitas secara menyeluruh masih belum tercapai karena adanya 

hambatan pada aspek pemahaman teknis petugas, keterbatasan pemanfaatan e-

Court, rendahnya literasi hukum masyarakat, serta budaya hukum yang belum 

sepenuhnya mendukung jalur litigasi sederhana. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya 

perbaikan dari sisi struktural, teknis, dan kultural untuk mewujudkan sistem 

peradilan perdata yang lebih responsif dan efisien. 
 

Kata Kunci: Gugatan Sederhana, Efektivitas Hukum, E-Court, Perkara 

Perdata 
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ABSTRACT 

 

The Effectiveness of Small Claim Court in Resolving Civil Cases  

(Case Study at Class 1A Tanjungkarang District Court) 

 

By 

 

Ahmad Yudha Wiranata 

 

The resolution of civil disputes through court litigation in Indonesia often 

encounters barriers such as lengthy procedures, high costs, and complex processes. 

In response to these issues, the Supreme Court introduced the small claim court 

mechanism as an alternative pathway for resolving civil cases in a faster, simpler, 

and more affordable manner. However, in practice, this mechanism has not been 

optimally utilized, including at the District Court of Class 1A Tanjungkarang. This 

research addresses three main problems: the small claim court is implemented at 

the court, effective it is when viewed through the lens of legal effectiveness theory, 

and factors hinder its implementation. 
 

This study uses a normative-empirical approach with a qualitative descriptive 

method. Data were collected through literature studies, case document analysis, 

direct observation, and interviews with a single judge, legal advocates, academics, 

and members of the public who have engaged with the small claim court process. 

The collected data were analyzed thematically using the theory of legal 

effectiveness as the analytical framework. 
 

The research findings indicate that the implementation of small claim court 

procedures has generally followed existing regulations and has been relatively 

effective in terms of time management by the judge. However, overall effectiveness 

has not yet been achieved due to several inhibiting factors, including a lack of 

technical understanding among court staff, limited use of the e-Court system, low 

legal literacy among the public, and a legal culture that does not fully support 

simplified litigation pathways. Therefore, structural, technical, and cultural 

improvements are necessary to create a more responsive and efficient civil justice 

system. 
 

Keywords: Small Claim Court, Legal Effectiveness, E-Court, Civil Case 
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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

 

“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 5-6) 

 

 

“Happiness depends upon ourselves.” 

(Aristoteles) 

 

 

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba, karena 

didalam mencoba itulah kita menemukan kesempatan untuk berhasil” 

(Buya Hamka) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Seba$ga$i ma$khluk sosia$l ma$nusia$ a$ka$n sela$lu menja$lin hubunga$n sosia$l denga$n 

ma$nusia$ la$innya$. Da$la$m intera$ksi seha$ri-ha$ri, ma$nusia$ sela$lu berhubunga$n sa$tu 

sa$ma$ la$in untuk memenuhi kebutuha$n hidupnya$. Denga$n timbulnya$ hubunga$n 

a$nta$r ma$nusia$, ma$ka$ menimbulka$n sa$tu jenis hukum, ya$kni hukum perda$ta$ 

(Priva$t Recht). Hukum perda$ta$ a$da$la$h ketentua$n-ketentua$n ya$ng menga$tur da$n 

memba$ta$si tingka$h la$ku ma$nusia$ da$la$m memenuhi kepentinga$nnya$. Pengertia$n 

hukum perda$ta$ da$la$m a$rti lua$s meluputi ketentua$n-ketentua$n hukum ma$teriil 

ya$ng menga$tur kepentinga$n-kepentinga$n perseora$nga$n.1  

 

Hukum ma$teriil, seba$ga$ima$na$ dia$tur da$la$m unda$ng-unda$ng a$ta$u seca$ra$ tertulis, 

memberika$n pedoma$n ba$gi ba$ga$ima$na$ ora$ng seha$rusnya$ berperila$ku da$la$m 

ma$sya$ra$ka$t. Ketentua$n-ketentua$n da$la$m hukum perda$ta$ pa$da$ ha$kika$tnya$ 

bertujua$n untuk melindungi kepentinga$n ma$nusia$.2 Da$la$m pela$ksa$na$a$n hukum 

ma$teriil, sering terja$di ba$hwa$ hukum perda$ta$ ma$teriil itu dila$ngga$r, sehingga$ 

terda$pa$t piha$k ya$ng dirugika$n da$n terja$dila$h ketida$kseimba$nga$n kepentinga$n 

di da$la$m ma$sya$ra$ka$t. Sehingga$ hukum perda$ta$ ma$teriil ya$ng tela$h dila$ngga$r 

ha$rus diperta$ha$nka$n. 

 

Untuk mengimplementa$sika$n tujua$n tersebut, da$la$m ha$l a$da$nya$ ma$sa$la$h 

pela$ngga$ra$n a$ta$u untuk memperta$ha$nka$n kela$ngsunga$n hukum perda$ta$ 

ma$teriil da$la$m ha$l a$da$ tuntuta$n ha$k, diperluka$nnya$ ra$ngka$ia$n pera$tura$n-

pera$tura$n hukum di sa$mping hukum perda$ta$ ma$teriil itu sendiri. Pera$tura$n 

hukum denga$n lingkup ya$ng dima$ksud ia$la$h hukum formil a$ta$u hukum a$ca$ra$ 

perda$ta$. Hukum a$ca$ra$ perda$ta$ a$da$la$h pera$tura$n hukum ya$ng menga$tur proses 

penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ mela$lui ha$kim (di penga$dila$n) seja$k dia$juka$n 

 
1 Abdoel Djamali, 2012, Pengantar Hukum Indonesia, cet. 18, Raja Grafindo Persada, Jakarta, Hlm. 

147 
2 Sudikno Mertokusumo, 2013, Hukum Acara Perdata Indonesia, Cahaya Atma Pustaka, 

Yogyakarta, Hlm. 1 
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guga$ta$n, diperiksa$nya$ guga$ta$n, diputusnya$ sengketa$ sa$mpa$i pela$ksa$na$a$n 

putusa$n ha$kim.3 Denga$n ka$ta$ la$in, hukum a$ca$ra$ perda$ta$ a$da$la$h unda$ng-unda$ng 

ya$ng menga$tur ca$ra$ menja$min pela$ksa$na$a$n hukum perda$ta$ ma$teriil. Seca$ra$ 

lebih spesifik, hukum a$ca$ra$ perda$ta$ menga$tur proses penga$jua$n tuntuta$n ha$k, 

pemeriksa$a$n, keputusa$n, da$n pela$ksa$na$a$n keputusa$n tersebut.  

 

Penga$jua$n tuntuta$n ha$k da$la$m ha$l ini merupa$ka$n sua$tu tinda$ka$n ya$ng bertujua$n 

memperola$h perlindunga$n hukum ya$ng diberika$n oleh penga$dila$n untuk 

mencega$h “eigenrichting” a$ta$u tinda$ka$n mengha$kimi sendiri.4 Seseora$ng ya$ng 

menga$juka$n tuntuta$n ha$k berkepentinga$n a$ka$n perlindunga$n hukum, sehingga$ 

dirinya$ menga$juka$n tuntuta$n ha$k ke penga$dila$n. 

 

Ta$ta$ ca$ra$ mela$kuka$n guga$ta$n tela$h dia$tur da$la$m Pa$sa$l 118 a$ya$t (1) HIR da$n 

Pa$sa$l 142 a$ya$t (1) Rbg ya$ng disebut seba$ga$i tuntuta$n perda$ta$ (burgerlijke 

vordering), ya$ng tida$k la$in a$da$la$h ta$ta$ ca$ra$ da$la$m menga$juka$n tuntuta$n ha$k 

ya$ng menga$ndung sengketa$ da$n la$zimnya$ disebut guga$ta$n. Guga$ta$n da$pa$t 

dia$juka$n ba$ik seca$ra$ tertulis, seba$ga$ima$na$ diteta$pka$n da$la$m Pa$sa$l 118 a$ya$t (1) 

HIR da$n Pa$sa$l 142 a$ya$t (1) Rbg, ma$upun seca$ra$ lisa$n, seba$ga$ima$na$ diteta$pka$n 

da$la$m Pa$sa$l 120 HIR da$n Pa$sa$l 144 a$ya$t (1) Rbg. Guga$ta$n tersebut da$pa$t di 

a$juka$n di penga$dila$n perda$ta$. 

 

Pera$dila$n perda$ta$ a$da$la$h ba$gia$n da$ri sistem pera$dila$n ya$ng mena$nga$ni 

sengketa$ a$nta$ra$ individu a$ta$u entita$s, ya$ng umumnya$ berka$ita$n denga$n ha$k-

ha$k priba$di, kewa$jiba$n hukum, da$n ma$sa$la$h sipil la$innya$ ya$ng tida$k bersifa$t 

pida$na$. Pera$dila$n perda$ta$ meliputi berba$ga$i ka$sus seperti sengketa$ kontra$k, 

sengketa$ properti, ha$k a$suh a$na$k, da$n ga$nti rugi a$ta$s tinda$ka$n ya$ng merugika$n 

seca$ra$ hukum (misa$lnya$, pela$ngga$ra$n perja$njia$n). Penga$dila$n perda$ta$ 

bertujua$n untuk menyelesa$ika$n sengketa$ a$nta$ra$ individu a$ta$u kelompok seca$ra$ 

a$dil, teruta$ma$ terka$it ha$k da$n kewa$jiba$n da$la$m kehidupa$n seha$ri-ha$ri. Mela$lui 

penga$dila$n ini, ora$ng bisa$ menuntut ga$nti rugi a$ta$u kompensa$si jika$ dirugika$n, 

 
3 Zainal Asikin, 2019, Hukum acara perdata di Indonesia, Prenadamedia Grup, Jakarta, Hlm. 1. 
4 Ibid. Hlm. 2 
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menega$kka$n kontra$k ya$ng dila$ngga$r, da$n menyelesa$ika$n konflik seperti 

sengketa$ properti a$ta$u ma$sa$la$h kelua$rga$, seperti ha$k a$suh a$na$k. Penga$dila$n 

perda$ta$ juga$ berfungsi menja$ga$ kepa$stia$n hukum da$n memberika$n pedoma$n 

ba$gi ma$sya$ra$ka$t mengena$i a$pa$ ya$ng bena$r da$n sa$la$h menurut hukum, sa$mbil 

berusa$ha$ menyelesa$ika$n perselisiha$n denga$n ca$ra$ da$ma$i. 

 

Da$la$m penyelesa$ia$n guga$ta$n sesua$i denga$n ketentua$n hukum di Indonesia$, 

ba$hwa$sa$nnya$ Ba$da$n Pera$dila$n Umum (Penga$dila$n Negeri) a$da$la$h sa$tu-sa$tunya$ 

lemba$ga$ resmi di Indonesia$ ya$ng memiliki otorita$s untuk memeriksa$ da$n 

memutuska$n ba$ik perka$ra$ pida$na$ ma$upun perda$ta$, sesua$i denga$n hukum ya$ng 

berla$ku. Berda$sa$rka$n Pa$sa$l 2 a$ya$t (4) UUKK, pera$dila$n dila$kuka$n denga$n 

sederha$na$, cepa$t, da$n bia$ya$ ringa$n.  

 

A$sa$s pera$dila$n ya$ng cepa$t, sederha$na$, da$n bia$ya$ ringa$n seca$ra$ tega$s 

dica$ntumka$n da$la$m Unda$ng-Unda$ng Nomor 48 Ta$hun 2009 tenta$ng 

Kekua$sa$a$n Keha$kima$n, khususnya$ pa$da$ Pa$sa$l 2 a$ya$t (4). Da$la$m pa$sa$l tersebut 

dinya$ta$ka$n ba$hwa$ "Pera$dila$n dila$kuka$n denga$n sederha$na$, cepa$t, da$n bia$ya$ 

ringa $n.". A$tura$n ini menega$ska$n prinsip da$sa$r ya$ng ha$rus dipega$ng oleh 

seluruh lemba$ga$ pera$dila$n di Indonesia$, bertujua$n a$ga$r ma$sya$ra$ka$t 

menda$pa$tka$n a$kses ya$ng lebih muda$h da$n terja$ngka$u da$la$m menca$ri kea$dila$n. 

Sela$in itu, a$sa$s ini juga$ ditera$pka$n da$la$m pera$tura$n teknis seperti Pera$tura$n 

Ma$hka$ma$h A$gung Nomor 4 Ta$hun 2019 tenta$ng Ta$ta$ Ca$ra$ Penyelesa$ia$n 

Guga$ta$n Sederha$na$, ya$ng memperjela$s prosedur guga$ta$n sederha$na$ demi 

mewujudka$n a$sa$s ini seca$ra$ konkret da$la$m pra$ktik pera$dila$n. 

 

Penyelesa$ia$n guga$ta$n perda$ta$ la$zimnya$ tida$k membeda$ka$n guga$ta$n ya$ng 

bersifa$t bia$sa$ ma$upun seca$ra$ sederha$na$. Seiring denga$n sema$kin 

berkemba$ngnya$ hubunga$n hukum keperda$ta$a$n la$innya$ di ma$sya$ra$ka$t 

menga$kiba$ta$n guga$ta$n ya$ng ha$rus diselesa$ika$n di Penga$dila$n Negeri ma$kin 

berta$mba$h. Seba$ga$i contoh, di Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng 

da$ri ta$hun 2020 hingga$ 2024,  seba$nya$k 7.369 guga$ta$n tela$h dia$juka$n, ha$nya$ 

seba$nya$k 1.379 perka$ra$ ya$ng tela$h diputus. Berikut da$ta$ guga$ta$n ya$ng ma$suk 

pa$da$ Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng: 
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TABEL 1 DATA GUGATAN DI PENGADILAN NEGERI KELAS 1A 

TANJUNGKARANG. 

Periode Tahun Gugatan Masuk Gugatan Diputus 

2020 1.350 251 

2021 1.260 240 

2022 1.423 255 

2023 1.502 292 

2024 1.834 341 

(Sumber: Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka $ra$ng Ta$hun 2025) 

 

Berda$sa$rka$n da$ta$ dia$ta$s, ba$nya$knya$ guga$ta$n ya$ng ma$suk pa$da$ Penga$dila$n 

Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng menunjuka$n peningka$ta$n khususnya$ da$ri 

ta$hun 2022 hingga$ ta$hun 2024. Ha$l ini menyeba$bka$n penumpuka$n perka$ra$ 

hingga$ ke Ma$ka$ma$h A$gung, da$n membua$t ha$kim kesulita$n untuk 

menyelesa$ika$n perka$ra$-perka$ra$ tersebut. Sela$in itu, terliha$t ba$hwa$ guga$ta$n 

ya$ng tela$h diputuska$n tida$k sa$mpa$i da$ri setenga$h guga$ta$n ya$ng ma$suk. Ha$l ini 

menunjuka$n tida$k efektifnya$ penga$dila$n da$la$m penyelesa$ia$n perka$ra$. 

Penyeba$b penumpuka$n perka$ra$ da$pa$t terja$di, a$da$la$h dika$rena$ka$n proses 

pena$nga$na$n guga$ta$n membutuhka$n wa$ktu ya$ng cukup la$ma$, ta$ha$pa$n 

pemerika$sa$a$n ya$ng cukup rumit da$n berbelit-belit, da$n juga$ bia$ya$ perka$ra$ ya$ng 

cukup tinggi. Denga$n munculnya$ ma$sa$la$h ini, dibutuhka$nla$h sua$tu prosedur 

penyelesa$ia$n perka$ra$ ya$ng lebih sederha$na$, cepa$t, da$n bia$ya$ ringa$n, teruta$ma$ 

di da$la$m hubunga$n hukum ya$ng bersifa$t sederha$na$. 

 

Untuk mencipta$ka$n prosedur penyelesa$ia$n perka$ra$ ya$ng lebih sederha$na$, 

cepa$t, da$n bia$ya$ ringa$n, teruta$ma$ da$la$m hubunga$n hukum ya$ng bersifa$t 

sederha$na$. Menja$wa$b da$ri persoa$la$n tersebut Ma$hka$ma$h A$gung menerbitka$n 

Pera$tura$n Ma$hka$ma$h A$gung Nomor 4 Ta$hun 2019 ta$nta$ng Ta$ta$ Ca$ra$ 

Penyelesa$ia$n Guga$ta$n Sederha$na$ ya$ng merupa$ka$n sua$tu ga$ga$sa$n denga$n 
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tujua$n menyederha$na$ka$n proses penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ denga$n nila$i 

guga$ta$n kecil. 

 

Pa$da$ Pa$sa$l 1 A$ya$t (1) menjela$ska$n guga$ta$n sederha$na$ a$da$la$h guga$ta$n perda$ta$ 

denga$n nila$i ma$teriil pa$ling ba$nya$k Rp500.000.000,00 (lima$ ra$tus juta$ rupia$h) 

ya$ng diselesa$ika$n denga$n prosedur sederha$na$ da$n pembuktia$n. Ini tida$k 

terma$suk ka$sus ya$ng ha$rus diselesa$ika$n di penga$dila$n khusus a$ta$u sengketa$ 

ha$k a$ta$s ta$na$h. Perma$ guga$ta$n sederha$na$ mena$wa$rka$n proses ya$ng lebih cepa$t 

denga$n ja$ngka$ wa$ktu penyelesa$ia$n 25 (dua$ puluh lima$) ha$ri kerja$. Sistem ini 

mengena$l dismissa$l process, dima$na$ da$la$m sida$ng penda$hulua$n ha$kim 

berwena$ng menila$i da$n menentuka$n a$pa$ka$h perka$ra$ tersebut ma$suk kriteria$ 

guga$ta$n sederha$na$ da$n a$pa$bila$ ha$kim berpenda$pa$t perka$ra$ buka$nla$h guga$ta$n 

sederha$na$, ma$ka$ dikelua$rka$n peneta$pa$n perka$ra$ tida$k berla$njut.5 Sela$in itu, 

upa$ya$ hukum untuk menga$juka$n kebera$ta$n ha$nya$ terba$ta$s pa$da$ tingka$t 

Penga$dila$n Negeri. Semua$ piha$k da$la$m guga$ta$n sederha$na$, ba$ik denga$n a$ta$u 

ta$npa$ kua$sa$ hukum, ha$rus ha$dir seca$ra$ la$ngsung di persida$nga$n. A$da$pun 

perba$ndinga$n a$nta$ra$ guga$ta$n bia$sa$ denga$n guga$ta$n sederha$na$, ya$itu seba$ga$i 

berikut: 

 

TABEL 2 PERBEDAAN ANTARA TATA CARA PENYELESAIAN 

GUGATAN SEDERHANA DAN TATA CARA PENYELESAIAN 

GUGATAN PERDATA BIASA. 

No. Gugatan Sederhana Gugatan Perdata Biasa  

1 Ha$kim Tungga$l Ha$kim Ma$jelis 

2 Penyelesa$ia$n sengketa$ tida$k 

lebih da$ri 25 ha$ri dihitung seja$k 

ha$ri perta$ma$ sida$ng 

Tida$k memiliki ja$ngka$ wa$ktu 

da$la$m proses penyelesa$ia$n 

sengketa$, sela$gi sela$ma$ tida$k 

melebihi 6 bula$n 

 
5 Nevey Varida Ariani, (2018), Gugatan Sederhana Dalam Sistem Peradilan Di Indonesia, Jurnal 

Penelitian Hukum p-ISSN, 1410, 5632, Hlm. 383. 
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3 Upa$ya$ hukum ha$nya$ kebera$ta$n Upa$ya$ hukum berupa $ 

perla$wa$na$n, ba$nding, ka$sa$si, 

da$n peninja$ua$n Kemba$li 

4 Guga$ta$n sederha$na$ ha$rus 

mela$lui proses pemeriksa$a$n 

sya$ra$t penda$fta$ra$n guga$ta$n 

sederha$na$ 

Tida$k memiliki sya$ra$t 

pemba$ta$sa$n perka$ra$ da$la$m 

menga$juka$n guga$ta$n perda$ta $ 

bia$sa$ 

5 Nila$i guga$ta$n ha$nya$ diba$ta$si 

sa$mpa$i Rp.500.000.00.- 

Tida$k a$da$ pemba$ta$sa$n nila$i 

guga$ta$n 

(Sumber: A$nita$ A$fria$na$ da $n A$n A$n Cha$ndra$wula$n, Mena$ka$r Penyelesa$ia$n 

Guga $ta$n Sederha$na$ di Indonesia$, 2019.6) 

 

Seba$ga$i sistem pera$dila$n ya$ng suda$h a$da$ seja$k ta$hun 2015, na$mun guga$ta$n 

sederha$na$ ini ma$sih belum ba$nya$k ma$sya$ra$ka$t ya$ng mengeta$hui terka$it 

guga$ta$n sederha$na$ da$n ma$nfa$a$tnya$. Ha$l ini da$pa$t diliha$t da$ri renda$hnya$ jumla$h 

guga$ta$n sederha$na$ ya$ng ma$suk di penga$dila$n. Seba$ga$i contoh, berikut da$ta$ 

guga$ta$n sederha$na$ ya$ng ma$suk di Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng 

da$ri ta$hun 2020 hingga$ 2024:  

 

TABEL 3 DATA GUGATAN SEDERHANA DI PENGADILAN NEGERI 

KELAS 1A TANJUNGKARANG 

Periode 

Tahun 

Total Gugatan 

Masuk 

Gugatan 

Sederhana 

Gugatan 

Sederhana Yang 

Telah Diputus 

2020 1.350 73 38 

2021 1.260 57 31 

2022 1.423 48 22 

 
6 Anita Afriana dan An An Chandrawulan, (2019), Menakar Penyelesaian Gugatan Sederhana di 

Indonesia, Jurnal Bina Mulia Hukum, 4(1), Hlm. 61-65. 
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2023 1.502 73 37 

2024 1.834 145 72 

(Sumber: Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka $ra$ng Ta$hun 2025) 

 

Berda$sa$rka$n da$ta$ di a$ta$s, terliha$t ba$hwa$ guga$ta$n sederha$na$ ya$ng ma$suk tida$k 

sa$mpa$i 10% da$ri tota$l guga$ta$n ya$ng ma$suk. Ha$l ini menunjuka$n ma$sih 

kura$ngnya$ pengeta$hua$n ma$sya$ra$ka$t tenta$ng guga$ta$n sederha$na$ da$n 

ma$nfa$a$tnya$. Disisi la$in, da$pa$t terliha$t ba$hwa$ sela$in ta$hun 2022, lebih da$ri 

setenga$h guga$ta$n sederha$na$ ya$ng ma$suk suda$h diselesa$ika$n. Ha$l ini 

menunjuka$n, efektifnya$ penyelesa$ia$n perka$ra$ mela$lui guga$ta$n sederha$na$, jika$ 

diba$ndinga$n denga$n guga$ta$n bia$sa$. 

 

Guga$ta$n sederha$na$ merupa$ka$n inisia$tif Ma$hka$ma$h A$gung Republik Indonesia$ 

da$la$m upa$ya$ menga$ta$si problema$tika$ penumpuka$n perka$ra$ da$n inefisiensi 

sistem pera$dila$n da$la$m penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$. Meka$nisme ini dira$nca$ng 

denga$n tujua$n mengimplementa$sika$n prinsip pera$dila$n ya$ng sederha$na$, cepa$t, 

da$n berbia$ya$ ringa$n. Na$mun, efektivita$s da$ri meka$nisme ini ma$sih memerluka$n 

ka$jia$n empiris ya$ng lebih menyeluruh untuk mengeva$lua$si seja$uh ma$na$ 

guga$ta$n sederha$na$ da$pa$t berkontribusi da$la$m memitiga$si a$kumula$si perka$ra$ di 

lemba$ga$ pera$dila$n, serta$ menga$na$lisis a$pa$ka$h meka$nisme ini bena$r-bena$r 

efektif da$la$m mena$nga$ni guga$ta$n denga$n nila$i ekonomis ya$ng rela$tif kecil. 

 

Sela$in itu, studi la$njuta$n mengena$i efektivita$s guga$ta$n sederha$na$ da$la$m 

resolusi perka$ra$ perda$ta$ juga$ diperluka$n untuk menyedia$ka$n da$ta$ ya$ng va$lid 

da$n relia$bel kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t mengena$i ma$nfa$a$t konkret da$ri implementa$si 

meka$nisme tersebut. Penelitia$n sema$ca$m ini a$ka$n memberika$n la$nda$sa$n 

empiris ya$ng kua$t untuk eva$lua$si kebija$ka$n da$n potensi penyempurna$a$n sistem 

di ma$sa$ menda$ta$ng. 

 

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng ya$ng peneliti ura$ika$n di a$ta$s, peneliti terta$rik untuk 

mela$kuka$n penelitia$n denga$n judul Efektivita$s Guga$ta$n Sederha$na$ (Sma$ll 
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Cla$im Court) Da$la$m Penyelesa$ia$n Perka$ra$ Perda$ta$ (Studi Ka$sus Pa$da$ 

Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng). 

 

1.2. PERMASALAHAN 

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng ya$ng tela$h peneliti ura$ika$n di a$ta$s, ma$ka$ peneliti 

menentuka$n rumusa$n ma$sa$la$h seba$ga$i berikut: 

1. Ba$ga$ima$na$ penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ mela$lui guga$ta$n sederha$na$ pa$da$ 

Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng ? 

2. Ba$ga$ima$na$ efektivita$s penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ mela$lui guga$ta$n 

sederha$na$ pa$da$ Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng ? 

3. A$pa$ ya$ng menja$di fa$ktor pengha$mba$t guga$ta$n sederha$na$ da$la$m 

penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ pa$da$ Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ 

Ta$njungka$ra$ng ? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Berda$sa$rka$n rumusa$n ma$sa$la$h ya$ng tela$h diura$ika$n di a$ta$s, tujua$n penelitia$n 

ya$ng dila$kuka$n oleh peneliti a$da$la$h: 

1. Untuk mengeta$hui penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ mela$lui guga$ta$n sederha$na$ 

di Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng.  

2. Untuk mengeta$hui a$pa$ka$h meka$nisme guga$ta$n sederha$na$ ini bena$r-bena$r 

efektif da$la$m mena$nga$ni guga$ta$n kecil da$n wa$ktu penyelesa$ia$n ya$ng cepa$t. 

3. Untuk meliha$t sua$tu kenda$la$ da$la$m penera$pa$n meka$nisme guga$ta$n 

sederha$na$ di Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng.  

 

1.4. KEGUNAAN PENELITIAN 

Ma$nfa$a$t ya$ng ingin dida$pa$tka$n mela$lui penelitia$n ini a$da$la$h: 

1. Ma$nfa$a$t Teoritis 

Ha$sil penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n pengeta$hua$n da$n 

wa$wa$sa$n pemba$ca$ denga$n ca$ra$ merea$lisa$sika$n ilmu da$n teori ya$ng 

dida$pa$tka$n sela$ma$ ma$sa$ perkulia$ha$n sehingga$ da$pa$t memberika$n 

sumba$nga$n pemikira$n da$n pena$mba$ha$n ilmu pengeta$hua$n tenta$ng Hukum 

teruta$ma$ da$la$m penyelesa$ia$n perka$ra$ mela$lui guga$ta$n sederha$na$. 
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2. Ma$nfa$a$t Pra$ktis 

a. Ha$sil penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n kontribusi da$la$m 

bida$ng hukum perda$ta$ teruta$ma$ da$la$m penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ 

mela$lui guga$ta$n sederha$na$. 

b. Ha$sil penelitia$n ini untuk mengeduka$si ma$sya$ra$ka$t tenta$ng ma$nfa$a$t 

guga$ta$n sederha$na$ seba$ga$i a$lterna$tif penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tinjauan Umum Tentang Hukum Acara Perdata 

2.1.1. Pengertian Hukum Acara Perdata 

Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$ a$da$la$h pera$tura$n hukum ya$ng menga$tur proses 

penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ mela$lui ha$kim (di penga$dila$n) seja$k dia$juka$n 

guga$ta$n, diperiksa$nya$ guga$ta$n, diputusnya$ perka$ra$ sa$mpa$i pela$ksa$na$a$n 

putusa$n ha$kim. Da$la$m bukunya$, Na$rgis da$n Ma$rindowa$ti merumuska$n 

hukum a$ca$ra$ perda$ta$ a$da$la$h ra$ngka$ia$n pera$tura$n ya$ng memua$t ca$ra $ 

ba$ga$ima$na$ ora$ng ha$rus bertinda$k terha$da$p da$n di muka$ penga$dila$n denga$n 

ca$ra$ ba$ga$ima$na$ penga$dila$n itu ha$rus bertinda$k, semua$nya$ untuk 

mela$ksa$na$ka$n pera$tura$n hukum perda$ta$.7 

 

Hukum a$ca$ra$ perda$ta$ juga$ disebut hukum perda$ta$ forma$l, ya$itu semua$ 

ka$ida$h hukum ya$ng menentuka$n da$n menga$tur ca$ra$ ba$ga$ima$na$ 

mela$ksa$na$ka$n ha$k-ha$k da$n kewa$jiba$n-kewa$jiba$n perda$ta$ seba$ga$ima$na$ ya$ng 

dia$tur da$la$m hukum perda$ta$ ma$teriil.8 Hukum a$ca$ra$ perda$ta$ menurut 

Sudikno Mertokusumo a$da$la$h pera$tura$n hukum ya$ng menga$tur ba$ga$ima$na$ 

ca$ra$nya$ menja$min dita$a$tinya$ hukum perda$ta$ ma$teriil denga$n pera$nta$ra$ 

ha$kim. Hukum a$ca$ra$ perda$ta$ a$da$la$h pera$tura$n hukum ya$ng menentuka$n 

ba$ga$ima$na$ ca$ra$nya$ menja$min pela$ksa$na$a$n hukum perda$ta$ ma$teriil. Hukum 

a$ca$ra$ perda$ta$ menga$tur ba$ga$ima$na$ ca$ra$nya$ menga$juka$n tuntuta$n ha$k, 

memeriksa$ serta$ memutuska$n da$n pela$ksa$na$a$n da$ripa$da$ putusa$nnya$. 

Tuntuta$n ha$k da$la$m ha$l ini tida$k la$in a$da$la$h tinda$ka$n ya$ng bertujua$n 

memperoleh perlindunga$n hukum ya$ng diberika$n oleh penga$dila$n untuk 

mencega$h “eigenrichting” a$ta$u tinda$ka$n mengha$kimi sendiri.9 

 

 
7 Nilla Nargis dan Marindowati, 2014, Sendi Sendi Hukum Acara Perdata, Justice Publisher, 

Bandar Lampung, Hlm. 3. 
8 Retno Wulan Sutantio dan Iskandar Oeripkartawinata, 2008, Hukum Acara Perdata Dalam Teori 

dan Praktik, Alumni, Bandung, Hlm. 1-2.  
9 Sudikno Mertokusumo, 2006, Hukum Acara Perdata Indonesia, Liberty, Yogyakarta, Hlm. 2. 
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Berda$sa$rka$n pengertia$n ya$ng tela$h di ura$ika$n dia$ta$s, Hukum a$ca$ra$ perda$ta$ 

da$pa$t dia$rtika$n seba$ga$i pera$tura$n hukum ya$ng berfungsi untuk 

memperta$ha$nka$n berla$kunya$ hukum perda$ta$ seba$ga$ima$na$ mestinya$, ka$rena $ 

penyelesa$ia$n hukum a$ca$ra$ perda$ta$ perka$ra$ a$ka$n di selesa$ika$n di penga$dila$n. 

Ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n hukum a$ca$ra$ perda$ta$ a$da$la$h semua$ ka$ida$h a$ta$upun 

a$tura$n hukum ya$ng menga$tur ba$ga$ima$na$ hukum perda$ta$ ditera$pka$n da$n 

dija$la$nka$n. 

 

2.1.2. Sumber Hukum Acara Perdata 

Sumber Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$ merupa$ka$n pedoma$n da$n a$cua$n da$la$m 

pra$ktik bera$ca$ra$, ba$ik seba$ga$i a$cua$n da$la$m pemeriksa$a$n perka$ra$ ma$upun 

a$cua$n da$la$m penyelesa$ia$n perka$ra$. A$da$pun sumber hukum a$ca$ra$ perda$ta $ 

ya$ng berla$ku di Indonesia$ ya$itu: 

 

a. Herziene Inla$ndsch Reglemen (HIR) 

HIR (Herziene Inla$ndsch Reglemen) a$da$la$h hukum a$ca$ra$ perda$ta$ ya$ng 

berla$ku untuk da$era$h Pula$u Ja$wa$ da$n Ma$dura$. Hukum a$ca$ra$ perda$ta$ 

da$la$m HIR ditua$ngka$n da$la$m Pa$sa$l 115-245 ya$ng termua$t da$la$m BA$B 

IX, serta$ bebera$pa$ pa$sa$l ya$ng terseba$r a$nta$ra$ Pa$sa$l 372-394.10 

 

Pa$sa$l 115-117 HIR tida$k berla$ku la$gi terhubung diha$pusnya$ Penga$dila$n 

Ka$bupa$ten oleh UU No. 1 Da$rura$t (Drt) Ta$hun 1951, da$n pera$tura$n 

mengena$i ba$nding da$la$m Pa$sa$l 188-194 HIR juga$ tida$k berla$ku la$gi 

denga$n a$da$nya$ Unda$ng-Unda$ng Nomor 20 Ta$hun 1947 tenta$ng 

Pera$dila$n Ula$nga$n di Ja$wa$ da$n Ma$dura$. 

 

b. Rechtsreglement voor de Buitengewesten (RBg) 

Reglement Op de Burgelijke Rechtsvordering (Rv) a$da$la$h hukum perda$ta $ 

Eropa$ ya$ng diba$wa$ oleh Bela$nda$ ke Indonesia$. Ta$pi ternya$ta$ tida$kla$h 

cocok denga$n Indonesia$, oleh ka$rena$ itu kemudia$n dia$da$ka$n penyesua$ia$n 

da$n dibentukla$h HIR. Kemudia$n setela$h bebera$pa$ la$ma$, terja$di 

ketida$ksesua$ia$n denga$n da$era$h lua$r Ja$wa$ da$n Ma$dura$, ma$ka$ dibentukla$h 

 
10 Zainal Asikin, Op. Cit., Hlm. 4. 
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RBg. RBg diteta$pka$n da$la$m Pa$sa$l 2 Ordona$nsi 11 Mei 1927 Lemba$ra$n 

Nega$ra$ Nomor 227 Ta$hun 1927 mula$i berla$ku 1 Juli 1927 a$da$la$h 

pengga$nti berba$ga$i pera$tura$n ya$ng berupa$ reglement ya$ng terseba$r da$n 

berla$ku ha$nya$ da$la$m sa$tu da$era$h tertentu sa$ja$.11 Ketentua$n hukum a$ca$ra$ 

perda$ta$ ya$ng termua$t da$la$m RBg a$da$la$h BA$B II Title I, II, III, IV, da$n 

VII suda$h tida$k berla$ku la$gi, ya$ng ma$sih berla$ku hingga$ seka$ra$ng a$da$la$h 

Title IV da$n V sa$ja$ ba$gi Penga$dila$n Negeri.12 

 

c. Burgerlijk Wetboek (BW) 

Burgerlijk Wetboek (BW) a$ta$u dikena$l denga$n Kita$b Unda$ng-Unda$ng 

Hukum Perda$ta$ dikodifika$sika$n pa$da$ ta$ngga$l 1 Mei 1948 pa$da$ za$ma$n 

pemerinta$ha$n Bela$nda$ di Indonesia$. Meskipun seba$ga$i kondifika$si 

hukum perda$ta$ ma$teriil, na$mun juga$ memua$t Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$, 

teruta$ma$ da$la$m Buku IV tenta$ng pembuktia$n da$n ka$da$luwa$rsa$ (Pa$sa$l 

1865 - Pa$sa$l 1993). 

 

d. Wetboek va$n Koopha $ndel (WvK) 

Wetboek va$n Koopha $ndel (WvK) a$ta$u dikena$l denga$n Kita$b Unda$ng-

Unda$ng Hukum Da$ga$ng, meskipun juga$ seba$ga$i kodifika$si Hukum 

Perda$ta$ Ma$teriil, na$mun di da$la$mnya$ a$da$ bebera$pa$ Pa$sa$l ya$ng memua$t 

ketentua$n Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$ (misa$lnya$ Pa$sa$l 7, Pa$sa$l 8, Pa$sa$l 9, 

Pa$sa$l 22, Pa$sa$l, 23, Pa$sa$l 32, Pa$sa$l 255, Pa$sa$l 258, Pa$sa$l 272 - Pa$sa$l 

275).13 

 

e. Berba$ga$i Unda$ng-Unda$ng ya$ng berka$ita$n denga$n Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$, 

seperti: 

1) Unda$ng-Unda$ng Nomor 20 Ta$hun 1947 tenta$ng Pera$dila$n Ula$nga$n di 

Ja$wa$ da$n Ma$dura$. 

 
11 Nila Nargis dan Marindowati, Op. Cit., Hlm. 9. 
12 Zainal Asikin, Op. Cit., Hlm. 4. 
13 Endang Hadrian dan Lukman Hakim, 2020, Hukum Acara Perdata Di Indonesia: Permasalahan 

Eksekusi Dan Mediasi, CV. Budi Utama, Yogyakarta, Hlm. 3. 
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2) Unda$ng-Unda$ng Da$rura$t Nomor 1 Ta$hun 1955 tenta$ng Tinda$ka$n-

Tinda$ka$n Sementa$ra$ Untuk Menyelengga$ra$ka$n Kesa$tua$n Susuna$n, 

Kekua$sa$a$n da$n A$ca$ra$ Penga$dila$n-Penga$dila$n Sipil. 

3) Unda$ng-Unda$ng Nomor 3 Ta$hun 2009 tenta$ng Ma$hka$ma$h A$gung. 

4) Unda$ng-Unda$ng Nomor 49 Ta$hun 2009 tenta$ng Pera$dila$n Umum. 

5) Unda$ng-Unda$ng Nomor 18 Ta$hun 2003 tenta$ng A$dvoka$t. 

6) Unda$ng-Unda$ng Nomor 48 Ta$hun 2009 tenta$ng Kekua$sa$a$n 

Keha$kima$n.14 

 

f. Yurisprudensi 

Bebera$pa$ yurisprudensi teruta$ma$ da$ri Ma$hka$ma$h A$gung menja$di 

sumber Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$ ya$ng sa$nga$t penting di Indonesia$, teruta$ma$ 

untuk mengisi kekosonga$n, kekura$nga$n, da$n ketida$ksempurna$a$n ya$ng 

ba$nya$k terda$pa$t da$la$m pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n hukum a$ca$ra$ 

perda$ta$ peningga$la$n za$ma$n Hindia$-Bela$nda$. Yurisprudensi da$pa$t bera$rti 

juga$ penga$dila$n pa$da$ umumnya$ da$n a$ja$ra$n hukum ya$ng dicipta$ka$n da$n 

diperta$ha$nka$n oleh penga$dila$n.15 

 

g. A$da$t Kebia$sa$a$n 

Wirjono Prodjodikoro berpenda$pa$t ba$hwa$ kebia$sa$a$n ya$ng dia$nut oleh 

pa$ra$ ha$kim da$la$m pemeriksa$a$n perka$ra$ perda$ta$ da$pa$t dija$dika$n seba$ga$i 

sumber hukum a$ca$ra$ perda$ta$.16 

 

Pa$da$ da$sa$rnya$, hukum a$ca$ra$ perda$ta$ bersifa$t mengika$t da$n mema$ksa$ 

ka$rena$ tujua$nnya$ a$da$la$h untuk mema$stika$n ba$hwa$ hukum perda$ta$ 

ma$teriil ditera$pka$n a$ta$u diteta$pka$n. A$da$t kebia$sa$a$n ha$kim sela$ma $ 

pemeriksa$a$n ya$ng tida$k tertulis da$pa$t menja$di sumber hukum a$ca$ra$ 

untuk menja$min kepa$stia$n hukum. 

 
 

 
14 Ibid. Hlm. 3-4. 
15 Chaidir Ali, 2008, Yurisprudensi Hukum Acara Perdata Indonesia, Armico, Bandung, Hlm. 

187. 
16 Ibid. 
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h. Doktrin 

Kewiba$wa$a$n ilmu pengeta$hua$n ka$rena$ didukung oleh pa$ra$ pengikutnya$ 

serta$ objektif da$ri ilmu pengeta$hua$n itu sendiri menyeba$bka$n putusa$n 

ha$kim bernila$i objektif juga$.17 

 

2.1.3. Asas–Asas Hukum Acara Perdata 

A$sa$s hukum merupa$ka$n sa$la$h sa$tu ba$gia$n da$ri ka$ida$h hukum ya$ng bersifa$t 

umum da$n a$bstra$k. Ta$tiek Sri Dja$tmia$ti da$n Philipus M. Ha$djon 

menyebutka$n a$sa$s-a$sa$s hukum merupa$ka$n disiplin ya$ng mula$-mula$ 

membentuk a$ja$ra$n hukum umum (a$lgemene rechtsleer).18 Hukum A$ca$ra$ 

Perda$ta$ di Indonesia$ memiliki bebera$pa$ a$sa$s-a$sa$s hukum, berikut bebera$pa$ 

a$sa$s hukum a$ca$ra$ perda$ta$ terdiri a$ta$s: 

 

a. A$sa$s Pera$dila$n Terbuka$ Untuk Umum 

A$sa$s ini da$pa$t kita$ jumpa$i pa$da$ Pa$sa$l 13 a$ya$t 1 da$n 2 Unda$ng-Unda$ng 

Nomor 48 Ta$hun 2009 tenta$ng Kekua$sa$a$n Keha$kima$n. Seca$ra$ formil 

a$sa$s ini memberika$n kesempa$ta$n untuk kontrol sosia$l, ya$ng berma$nfa$a$t 

untuk melindungi ha$k a$sa$si ma$nusia$ da$la$m bida$ng pera$dila$n da$n 

menja$min integrita$s pera$dila$n denga$n pemeriksa$a$n ya$ng a$dil da$n tida$k 

memiha$k.19 

 

Sida$ng pemeriksa$a$n di penga$dila$n pa$da$ a$sa$snya$ a$da$la$h terbuka$ untuk 

umum ya$ng bera$rti ba$hwa$ setia$p ora$ng diperbolehka$n ha$dir da$n 

mendenga$rka$n pemeriksa$a$n di persida$nga$n.20 Seringka$li terja$di 

kontra$diksi terha$da$p pela$ksa$na$a$n a$sa$s ini da$la$m lingkup pera$dila$n seca$ra$ 

nya$ta$, dima$na$ ha$kim ma$upun pa$ra$ piha$k beserta$ kua$sa$ hukumnya$ pa$da$ 

sa$a$t a$genda$ pemba$ca$a$n guga$ta$n, sura$t tida$k diba$ca$ka$n oleh ma$sing-

 
17 Nila Nargis dan Marindowati, Op. Cit., Hlm. 11. 
18 Sudikno Mertokusumo, Op. Cit., Hlm. 36. 
19 Zainal Asikin, 2012, Pengantar Tata Hukum Indonesia, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

Hlm. 245.  
20 Nila Nargis dan Marindowati, Op. Cit., Hlm. 6. 
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ma$sing piha$k teta$pi ha$nya$ disera$hka$n la$ngsung kepa$da$ ha$kim seola$h-

ola$h tela$h diba$ca$ka$n di ha$da$pa$n umum.21 

 

b. Ha$kim Bersifa$t Menunggu 

A$sa$s ini da$pa$t ditemuka$n pa$da$ Pa$sa$l 10 a$ya$t (1) Unda$ng-Unda$ng Nomor 

48 Ta$hun 2009 da$n Pa$sa$l 142 RBg/Pa$sa$l 118 HIR. Pa$sa$l 142 a$ya$t (1) 

RBg menetuka$n ba$hwa$ guga$ta$n perda$ta$ da$la$m tingka$t perta$ma$ ya$ng 

pemeriksa$a$nnya$ menja$di wewena$ng penga$dila$n negeri dia$juka$n oleh 

pengguga$t a$ta$u oleh seora$ng kua$sa$nya$. 

 

Ha$kim bersifa$t menunggu a$rtinya$ inisia$tif penga$jua$n guga$ta$n bera$sa$l da$ri 

piha$k ya$ng berkepentinga$n. Ha$kim (penga$dila$n) ha$nya$ menunggu 

dia$juka$nnya$ tuntuta$n ha$k oleh pengguga$t, ha$l itu dima$na$ piha$k ya$ng 

menga$juka$n tuntuta$n ha$k a$da$la$h piha$k ya$ng berkepentinga$n.22 A$pa$bila$ 

tida$k dia$juka$nnya$ guga$ta$n a$ta$u tuntuta$n ha$k, ma$ka$ tida$k a$da$ ha$kim. 

Ha$kim ba$ru bekerja$ setela$h tuntuta$n dia$juka$n kepa$da$nya$. Na$mun, 

a$pa$bila$ tuntuta$n a$ta$u perka$ra$ dia$juka$n kepa$da$nya$, ma$ka$ 

penga$dila$n/ha$kim dila$ra$ng menola$k untuk memeriksa$, menga$dili, da$n 

memutus sua$tu perka$ra$, denga$n a$la$sa$n ba$hwa$ hukum tida$k a$da$ a$ta$u 

kura$ng jela$s. 

 

c. Ha$kim Bersifa$t Pa$sif 

Berda$sa$rka$n ketentua$n da$la$m Pa$sa$l 4 a$ya$t (2) Unda$ng-Unda$ng Nomor 

48 Ta$hun 2009, Ha$kim di da$la$m memeriksa$ perka$ra$ perda$ta$ bersika$p 

pa$sif da$la$m a$rti ka$ta$ ba$hwa$ rua$ng lingkup a$ta$u lua$s pokok perka$ra$ ya$ng 

dia$juka$n untuk diperiksa$ pa$da$ a$sa$snya$ ditentuka$n oleh pa$ra$ piha$k ya$ng 

berperka$ra$ da$n buka$n oleh ha$kim.23 Ha$kim ha$nya$ memba$ntu pa$ra$ 

penca$ri kea$dila$n da$n berusa$ha$  menga$ta$si sega$la$ ha$mba$ta$n da$n rinta$nga$n 

 
21 Wahyu Muljono, 2012, Teori dan Praktik Peradilan Perdata di Indonesia, Pustaka Yustisia, 

Yogyakarta, Hlm. 37. 
22 Zainal Asikin, Op. Cit., Hlm. 9. 
23 Ibid, Hlm. 10. 
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untuk da$pa$t terca$pa$inya$ pera$dila$n cepa$t, sederha$na$, da$n bia$ya$ ringa$n. 

A$sa$s ha$kim bersifa$t pa$sif ini menga$ndung bebera$pa$ ma$kna$, dia$nta$ra$nya$: 

1) Inisia$tif untuk menga$da$ka$n a$ca$ra$ perda$ta$ a$da$ pa$da$ piha$k-piha$k ya$ng 

berkepentinga$n da$n tida$k perna$h dila$kuka$n oleh ha$kim. 

2) Ha$kim wa$jib menga$dili seluruh tuntuta$n da$n dila$ra$ng menja$tuhka$n 

putusa$n terha$da$p sesua$tu ya$ng tida$k dituntut a$ta$u menga$bulka$n lebih 

da$ripa$da$ ya$ng dituntut (Pa$sa$l 189 RBg/Pa$sa$l 178 HIR). 

3) Ha$kim mengeja$r kebena$ra$n formil, kebena$ra$n ya$ng ha$nya$ dida$sa$rka$n 

kepa$da$ bukti-bukti ya$ng dia$juka$n di depa$n siding penga$dila$n ta$npa$ 

ha$rus diserta$i keya$kina$n ha$kim. 

4) Pa$ra$ piha$k ya$ng berperka$ra$ beba$s pula$ untuk menga$juka$n a$ta$u untuk 

tida$k menga$juka$n upa$ya$ hukum, ba$hka$n untuk menga$khiri perka$ra$ di 

penga$dila$n denga$n perda$ma$ia$n.24 

 

d. A$sa$s Mendenga$rka$n Kedua$ Bela$h Piha$k (A$udi Et A$ltera$m Pa$rtem) 

Di da$la$m hukum a$ca$ra$ perda$ta$, kedua$ bela$h piha$k ha$rus diperla$kuka$n 

sa$ma$, tida$k memiha$k da$n didenga$rka$n bersa$ma$-sa$ma$. Ha$kim tida$k boleh 

menerima$ ketera$nga$n sa$la$h sa$tu piha$k sa$ja$ serta$ penga$kua$n a$la$t bukti 

ha$rus dila$kuka$n di muka$ persida$nga$n ya$ng diha$diri oleh kedua$ bela$h 

piha$k.25 Na$mun jika$ terguga$t setela$h dipa$nggil denga$n pa$tut dua$ (2) ka$li 

berturut-turut tida$k ha$dir (Purge) da$n tida$k memerinta$hka$n wa$kil a$ta$u 

kua$sa$ hukumnya$ serta$ tida$k memperguna$ka$n ha$knya$ untuk didenga$r 

ketera$nga$nnya$, ha$kim da$pa$t memeberika$n putusa$n verstek. Teta$pi jika$ 

setela$h ha$kim memberika$n putusa$n verstek da$ na$da$ perla$wa$na$n (verzet) 

da$ri piha$k terguga$t ma$ka$ ha$kim juga$ ha$rus mendenga$r ketera$nga$n piha$k 

terguga$t da$n memberika$n putusa$n ya$ng a$dil (Pa$sa$l 121A$ya$t 2, 132a$ HIR 

jo. Pa$sa$l 145 a$ya$t 2, 157 RBg. jo. Pa$sa$l 47 Rv. jo Pa$sa$l 4 UU No. 14 

Ta$hun 2009 Tenta$ng Kekua$sa$a$n Keha$kima$n).26 

 

 
24 Endang Hadrian dan Lukman Hakim, Op. Cit., Hlm. 6. 
25 Nilla Nargis dan Marindowati, Loc. Cit., Hlm. 6. 
26 Dimas Fajar Dinata, (2022), Asas Hukum Acara Pada Umumnya, Universitas Eka Sakti 

(UNES), Padang, Hlm. 6. 
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e. A$sa$s Sederha$na$, Cepa$t da$n Bia$ya$ Ringa$n 

A$sa$s ini tertua$ng da$la$m Pa$sa$l 2 a$ya$t 4 Unda$ng-Unda$ng Nomor 48 Ta$hun 

2009 tenta$ng Kekua$sa$a$n Keha$kima$n ya$ng berbunyi, “Pera$dila$n 

dila$kuka$n denga$n sederha$na$, cepa$t da$n bia$ya$ ringa$n”. Ka$ta$ cepa$t 

menga$cu pa$da$ jumla$h wa$ktu ya$ng diha$biska$n da$la$m proses pera$dila$n, 

da$n "sederha$na$" bera$rti ba$hwa$ pera$dila$n ha$rus dija$la$nka$n denga$n jela$s, 

muda$h dipa$ha$mi, da$n tida$k berbelit-belit. 

 

f. A$sa$s Bera$ca$ra$ Dikena$ka$n Bia$ya$ 

Bia$ya$ ya$ng dima$ksud pa$da$ a$sa$s ini a$da$la$h bia$ya$ ya$ng menca$kup bia$ya$ 

kepa$nitera$a$n, bia$ya$ untuk pema$nggila$n, pemberita$hua$n pa$ra$ piha$k, bia$ya$ 

ma$tera$i da$n bia$ya$ a$pa$bila$ memerluka$n ba$ntua$n penga$ca$ra$.27 Khusus ba$gi 

pa$ra$ piha$k ya$ng tida$k ma$mpu memba$ya$r bia$ya$ sengketa$, da$pa$t 

menga$juka$n permohona$n kepa$da$ Ketua$ Penga$dila$n Negeri setempa$t 

denga$n bersengketa$ seca$ra$ cuma$-cuma$ seba$ga$ima$na$ dia$tur da$la$m Pa$sa$l 

237 HIR a$ta$u Pa$sa$l 273 RBg ya$ng berbunyi: “Ba$ra$ng sia$pa$ ya$ng henda$k 

bersengketa$, ba$ik seba$ga$i pengguga$t ma$upun terguga$t tida$k ma$mpu 

mena$nggung bia$ya$nya$, da$pa$t memperoleh izin seca$ra$ cuma$-Cuma$”.28 

 

g. Putusa$n Ha$rus Diserta$i A$la$sa$n 

Semua$ putusa$n penga$dila$n ha$rus memua$t a$la$sa$n-a$la$sa$n putusa$n ya$ng 

dija$dika$n da$sa$r untuk menga$dili. Oleh ka$rena$ a$la$sa$n tersebut 

dima$ksudka$n seba$ga$i perta$nggungja$wa$ba$n ha$kim da$ri putusa$nnya$ 

terha$da$p ma$sya$ra$ka$t, pa$ra$ piha$k, penga$dila$n ya$ng lebih tinggi, ilmu 

hukum sehingga$ oleh ka$rena$ itu mempunya$i nila$i objektif. Kewa$jiba$n 

menca$ntumka$n a$la$sa$n-a$la$sa$n ditentuka$n da$la$m Pa$sa$l 25 Unda$ng-

Unda$ng Nomor 4 Ta$hun 2004, Pa$sa$l 618 RBg, Pa$sa$l 184 a$ya$t (1) da$n 

Pa$sa$l 319 HIR, Pa$sa$l 50 a$ya$t (1) Unda$ng-Unda$ng Nomor 48 Ta$hun 

2009.29   

 
27 Ibid., Hlm. 8. 
28 Raden Soeroso, 2010, Hukum Acara Perdata Lengkap dan Praktis rangkuman lengkap HIR, 

RBg dan Yurisprudensi, Sinar Grafika, Jakarta, Hlm. 209. 
29 Endang Hadrian dan Lukman Hakim, Op. Cit., hlm. 9. 
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2.2. Tinjauan Umum Tentang Gugatan Sederhana 

2.2.1. Pengertian Gugatan Sederhana 

Berda$sa$rka$n Bla$ck's La$w Dictiona$ry, Guga$ta$n Sederha$na$ (Sma$ll Cla$im 

Court) didefinisika$n seba$ga$i sua$tu penga$dila$n ya$ng bersifa$t informa$l (di 

lua$r ma$ka$nisme penga$dila$n umumnya$) denga$n pemeriksa$a$n ya$ng cepa$t 

untuk menga$mbil keputusa$n a$ta$s tuntuta$n ga$nti kerugia$n a$ta$u uta$ng piuta$ng 

ya$ng nila$inya$ kecil.30 Seda$ngka$n da$la$m bukunya$, John Ba$ldwin 

mendefinisika$n Sma$ll Cla$im Court seba$ga$i jenis penyelesa$ia$n sengketa$ 

ya$ng informa$l, sederha$na$, bia$ya$ ringa$n, da$n memiliki kekua$ta$a$n hukum.31 

 

Da$la$m Pa$sa$l 1 A$ya$t (1) Pera$tura$n Ma$hka$ma$h A$gung Nomor 4 Ta$hun 2019, 

mendefinisika$n Guga$ta$n Sederha$na$ a$da$la$h guga$ta$n perda$ta$ denga$n ca$ra$ 

penga$jua$n nila$i guga$ta$n ma$teriil objek pa$ling ba$nya$k Rp. 500.000.000,- 

(lima$ ra$tus juta$ rupia$h), ya$ng ta$ta$ ca$ra$ penyelesa$ia$n perka$ra$ denga$n 

mela$kuka$n pembuktia$n seca$ra$ sederha$na$.32 Guga$ta$n sederha$na$ ha$nya$ da$pa$t 

menyelesa$ika$n perka$ra$ ingka$r ja$nji (wa$npresta$si) da$n perbua$ta$n mela$wa$n 

hukum (PMH) ya$ng da$pa$t diselesa$ika$n mela$lui penyelesa$ia$n guga$ta$n 

sederha$na$. Na$mun, tida$k semua$ sengketa$ PMH da$n wa$npresta$si da$pa$t 

diselesa$ika$n mela$lui meka$nisme guga$ta$n sederha$na$. Perka$ra$ ya$ng tida$k 

da$pa$t diselesa$ika$n mela$lui meka$nisme ini a$da$la$h: 

1) Sengketa$ ya$ng penyelesa$ia$nnya$ dila$kuka$n di penga$dila$n khusus sesua$i 

denga$n pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n seperti sengketa$ persa$inga$n 

usa$ha$ da$n sengketa$ hubunga$n industria$l. 

2) Sengketa$ ya$ng berka$ita$n denga$n ha$k a$ta$s ta$na$h membutuhka$n wa$ktu 

ya$ng la$ma$ da$n tida$k seperti guga$ta$n bia$sa$, ya$ng muda$h, bia$ya$ ringa$n, 

da$n cepa$t.33 

 

 
30 Efa Laela Fakrhriah, 2012, Eksistensi Small Claim Court dalam Mewujudkan Tercapainya 

Peradilan Sederhana, Cepat dan Biaya Ringan, Jurnal Program Sarjana Universitas Padjajaran, 

Hlm. 10. 
31 Ibid. 
32 Dudung Hidayat, (2023), Small Claim Court (SCC): Implementasi Dan Hambatannya Dalam 

Penyelesaian Sengketa Perdata. Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, 5(1), Hlm. 50. 
33 Muhammad Taufiq, 2021, Bersengketa di Pengadilan Tanpa Pengacara, MT&P, Yogyakarta, 

Hlm. 55. 
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Berda$sa$rka$n pengertia$n ya$ng tela$h di ura$ika$n di a$ta$s, Guga$ta$n sederha$na$ 

a$da$la$h proses hukum ya$ng diguna$ka$n untuk menyelesa$ika$n sengketa$ 

perda$ta$ denga$n cepa$t, muda$h, da$n bia$ya$ ya$ng lebih bia$ya$ ringa$n. Proses ini 

diguna$ka$n untuk tuntuta$n ya$ng nila$inya$ tida$k lebih da$ri Rp. 500 juta$, 

teruta$ma$ terka$it denga$n ingka$r ja$nji (wa$npresta$si) da$n perbua$ta$n mela$wa$n 

hukum (PMH). Na$mun, tida$k semua$ ka$sus bisa$ diselesa$ika$n lewa$t 

meka$nisme ini, seperti sengketa$ ta$na$h a$ta$u perka$ra$ ya$ng ha$rus diselesa$ika$n 

di penga$dila$n khusus, misa$lnya$ persa$inga$n usa$ha$ a$ta$u hubunga$n industria$l. 

 

2.2.2. Dasar Hukum Gugatan Sederhana 

Kebera$da$a$n guga$ta$n sederha$na$ seca$ra$ yuridis formil dita$nda$i denga$n 

diunda$ngka$nnya$ PERMA$ Nomor 4 Ta$hun 2019 tenta$ng Ta$ta$ Ca$ra$ 

Penyelesa$ia$n Guga$ta$n Sederha$na$ ya$ng terdiri da$ri 7 (tujuh) Ba$b da$n 41 

(empa$t puluh sa$tu) Pa$sa$l. Da$ri ke-7 Ba$b tersebut a$nta$ra$ la$in seba$ga$i berikut: 

a. Ba$b I : Ketentua$n Umum. 

b. Ba$b II : Rua$ng Lingkup Guga$ta$n Sederha$na$. 

c. Ba$b III : Penga$jua$n Guga$ta$n. 

d. Ba$b IV : Pemeriksa$a$n Guga$ta$n Sederha$na$. 

e. Ba$b V : Putusa$n da$n Pela$ksa$na$a$n Putusa$n. 

f. Ba$b VI : Upa$ya$ Hukum. 

g. Ba$b VII : Ketentua$n Penutup. 

 

Da$la$m PERMA$ Nomor 4 Ta$hun 2019 tenta$ng Ta$ta$ Ca$ra$ Penyelesa$ia$n 

Guga$ta$n Sederha$na$, terda$pa$t bebera$pa$ ketentua$n di da$la$m penyelesa$ia$n 

perka$ra$ mela$lui meka$nisme guga$ta$n sederha$na$ ya$kni seba$ga$i berikut: 

1) Nila$i guga$ta$n ma$teriil pa$ling ba$nya$k Rp. 500.000.000,- (lima$ ra$tus juta$ 

rupia$h); 

2) Dimungkinka$n ba$gi ha$kim untuk meleta$ka$n sita$ ja$mina$n; 

3) Pengguga$t ya$ng berbeda$ domisili wila$ya$h hukum denga$n terguga$t da$pa$t 

menga$juka$n guga$ta$n denga$n menunjuk kua$sa$, kua$sa$ isedentil, a$ta$u wa$kil 

institusi ya$ng berdomisili wila$ya$h hukum ya$ng sa$ma$ denga$n terguga$t; 

4) A$da$nya$ upa$ya$ hukum verzet a$ta$s putusa$n verstek; 
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5) Diteta$pka$n ja$ngka$ wa$ktu tegura$n da$la$m proses eksekusi; 

6) Dimungkinka$n untuk mengguna$ka$n a$dministra$si perka$ra$ di penga$dila$n. 

 

2.2.3. Yurisdiksi Gugatan Sederhana 

Guga$ta$n sederha$na$ merupa$ka$n ba$gia$n da$ri kewa$na$nga$n pera$dila$n umum 

denga$n sengketa$ perda$ta$ denga$n nila$i guga$ta$n kecil, ya$ng a$rtinya$ guga$ta$n 

sederha$na$ ha$nya$ da$pa$t dia$juka$n kepa$da$ pera$dila$n umum da$n tida$k da$pa$t 

dia$juka$n kepa$da$ pera$dila$n la$in. Penga$dila$n ya$ng berwena$ng da$la$m 

menga$dili perka$ra$ perda$ta$ mela$lui meka$nisme guga$ta$n sederha$na$ ha$nya$la$h 

penga$dila$n negeri sa$ja$ ya$ng di ma$na$ ha$rusla$h di wila$ya$h hukum tempa$t 

terguga$t tingga$l, a$ta$u penga$dila$n negeri tempa$t di ma$na$ sua$tu perbua$ta$n 

hukum dima$ksudka$n dila$kuka$n denga$n berla$kunya$ a$sa$s a$ctor sequitur 

forum rei.34 

 

A$pa$bila$ diliha$t seca$ra$ kelemba$ga$a$n, penyelesa$ia$n sengketa$ mengguna$ka$n 

meka$nisme guga$ta$n sederha$na$ terja$di di penga$dila$n negeri. Na$mun, seca$ra$ 

pemeriksa$a$n, prosedur da$la$m bera$ca$ra$ ya$ng diguna$ka$n berbeda$ denga$n 

proses pemeriksa$a$n sengketa$ ya$ng diselesa$ika$n seca$ra$ bia$sa$. Meka$nisme 

guga$ta$n sederha$na$ mengguna$ka$n prosedur bera$ca$ra$ ya$ng singka$t a$ta$u 

bia$sa$nya$ disebut seba$ga$i a$ca$ra$ sederha$na$. Sela$in itu, proses guga$ta$n 

sederha$na$ tida$k a$da$nya$ sua$tu pemeriksa$a$n replik-duplik guna$ menghinda$ri 

sengketa$ ya$ng berla$rut-la$rut. 

 

2.2.4. Syarat dan Prosedur Penyelesaian Perkara Melalui Gugatan 

Sederhana 

Penyelesa$ia$n perka$ra$ mela$lui guga$ta$n sederha$na$ bebera$pa$ sya$ra$t da$n 

prosedur ya$ng ha$rus dipenuhi da$n dila$lui sela$ma$ persida$nga$n. Sya$ra$t da$n 

prosedur da$ri hukum a$ca$ra$ tersebut tela$h dia$tur seca$ra$ rinci da$la$m PERMA$ 

Nomor 4 Ta$hun 2019. Proses penyelesa$ia$n sengketa$ mela$lui meka$nisme 

guga$ta$n sederha$na$, pa$ling la$ma$ mema$ka$n wa$ktu 25 ha$ri terhitung seja$k ha$ri 

 
34 Sri Wahyuningsih, Lukman Ilham, dan Irsyad Dhahri, (2018), Penerapan sistem gugatan 

sederhana (small claim court) dalam penyelesaian perkara wanprestasi di pengadilan negeri 

makassar, Jurnal Tomalebbi “Jurnal Pemikiran, Penelitian Hukum, dan Pendidikan Pancasila 

dan Kewargaanegaraan (PPKn)”, 5(1), Hlm. 93.  
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perta$ma$ sida$ng dima$na$ tida$k melewa$ti proses replik-duplik, provosi da$n 

sura$t kesimpula$n ya$ng mema$ka$n wa$ktu ya$ng cukup la$ma$.  

 

a. Sya$ra$t sengketa$ ya$ng da$pa$t diselesa$ika$n mela$lui meka$nisme guga$ta$n 

sederha$na$, tida$kla$h semua$ sengketa$ perda$ta$ da$pa$t diselesa$ika$n mela$lui 

meka$nisme tersebut. Da$la$m Pa$sa$l 3 da$n 4 PERMA$ Nomor 4 Ta$hun 2019 

tela$h meneta$pka$n ka$tegori sengketa$ perda$ta$ a$pa$ sa$ja$ ya$ng da$pa$t dia$juka$n 

denga$n mengguna$ka$n meka$nisme guga$ta$n sederha$na$, ya$itu: 

1) Sengketa$ cidera$ ja$nji da$n perbua$ta$n mela$wa$n hukum denga$n nila$i 

guga$ta$n ma$teriil pa$ling ba$nya$k 500.000.000,- (lima$ ra$tus juta$ rupia$h). 

2) Buka$n sengketa$ ya$ng ma$suk da$la$m kompetensi penga$dila$n khusus. 

3) Buka$n sengketa$ ha$k a$ta$s ta$na$h. 

4) Pengguga$t da$n terguga$t ma$sing-ma$sing tida$k lebih da$ri sa$tu, kecua$li 

memiliki kepentinga$n hukum ya$ng sa$ma$.  

5) Tempa$t tingga$l terguga$t ha$rus diketa$hui.  

6) Pengguga$t da$n terguga$t ha$rus berdomisili di da$era$h hukum 

penga$dila$n ya$ng sa$ma$, da$la$m ha$l pengguga$t bera$da$ di lua$r wila$ya$h 

hukum tempa$t tingga$l a$ta$u domisili terguga$t, ma$ka$ pengguga$t bisa$ 

menunjuk kua$sa$ ba$ik seca$ra$ insidentil a$ta$u wa$kil ya$ng bera$la$ma$t di 

wila$ya$h hukum a$ta$u domisili terguga$t.35 

 

b. Prosedur penyelesa$ia$n sengketa$ denga$n meka$nisme guga$ta$n sederha$na$ 

A$da$pun prosedur penyelesa$ia$n sengketa$ mela$lui guga$ta$n sederha$na$ ya$ng 

tela$h dia$tur da$la$m PERMA$ Nomor 4 Ta$hun 2019, ya$itu:  

 

1) Ta$ha$pa$n Penda$fta$ra$n Guga$ta$n  

Piha$k ya$ng bersengketa$ a$ta$u pengguga$t da$pa$t menda$fta$rka$n 

guga$ta$nnya$ ke kepa$nitera$a$n Penga$dila$n Negeri. Pemeriksa$a$n 

kelengka$pa$n guga$ta$n sederha$na$ ketika$ pengguga$t menda$fta$rka$n 

 
35 Muhammad Taufiq, 2021, Bersengketa di Pengadilan Tanpa Pengacara, MT&P, Yogyakarta, 

Hlm. 59. 
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guga$ta$nnya$, pa$nitera$ penga$dila$n berha$k terlebih da$hulu memeriksa$ 

kelengka$pa$n berka$s guga$ta$n. 

 

2) Peneta$pa$n Ha$kim da$n Pa$nitera$ Pengga$nti  

Da$la$m guga$ta$n sederha$na$, ha$kim ya$ng bertuga$s memutus a$da$la$h 

ha$kim tungga$l ya$ng diteta$pka$n oleh ketua$ penga$dila$n negeri setempa$t. 

Setela$h diteta$pka$n. ha$kim tungga$l a$ka$n mela$kuka$n pengeceka$n 

sya$ra$t-sya$ra$t guga$ta$n sederha$na$, a$pa$bila$ suda$h lengka$p ma$ka$ ha$kim 

tungga$l a$ka$n memimpin persida$nga$n guga$ta$n sederha$na$. 

 

3) Pemeriksa$a$n Penda$hulua$n 

Pemeriksa$a$n ini dila$kuka$n oleh ha$kim tungga$l, menca$kup objek 

guga$ta$n da$n piha$k-piha$k ya$ng bersengketa$, serta$ ha$kim a$ka$n meneliti 

seca$ra$ seksa$ma$ a$pa$ka$h pembuktia$n a$ta$s guga$ta$n tersebut sederha$na$ 

a$ta$u tida$k. 

 

4) Peneta$pa$n Ha$ri Sida$ng  

Da$ri kesimpula$n ha$kim ba$hwa$ guga$ta$n tersebut merupa$ka$n guga$ta$n 

sederha$na$ da$n pemeriksa$a$n sengketa$ da$pa$t dila$njutka$n, ha$kim 

kemudia$n meneta$pka$n ha$ri sida$ng perta$ma$ untuk pemeriksa$a$n 

sengketa$ tersebut. 

 

5) Pemeriksa$a$n Sengketa$  

Da$la$m ta$ha$p ini, dila$kuka$nnya$ pema$nggila$n pa$ra$ piha$k ya$ng 

bersengketa$. Jika$ pa$da$ sida$ng perta$ma$ pengguga$t tida$k da$ta$ng 

mengha$da$p persida$nga$n ta$npa$ a$la$sa$n ya$ng sa$h, ma$ka$ guga$ta$n 

dinya$ta$ka$n gugur. Jika$ terguga$t tida$k da$ta$ng pa$da$ persida$nga$n 

perta$ma$, ma$ka$ a$ka$n dila$kuka$n pema$nggila$n kedua$ seca$ra$ pa$tut da$n 

jika$ pa$da$ sida$ng kedua$ terguga$t teta$p tida$k ha$dir ta$npa$ a$la$sa$n ya$ng 

pa$tut ma$ka$ ha$kim memutus sengketa$ seca$ra$ verstek (terha$da$p putusa$n 

verstek, ma$ka$ da$pa$t dia$juka$n verzet). 
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6) Perda$ma$ia$n  

Sa$ma$ ha$lnya$ denga$n proses a$ca$ra$ bia$sa$, da$la$m pemeriksa$a$n guga$ta$n 

sederha$na$, pa$da$ persida$nga$n perta$ma$ ya$ng diha$diri piha$k bersengketa$ 

ma$ka$ pa$ra$ piha$k a$ka$n menempuh upa$ya$ perda$ma$ia$n. Da$la$m ha$l ini 

ha$kim wa$jib menda$ma$ika$n pa$ra$ piha$k, na$mun upa$ya$ perda$ma$ia$n ya$ng 

dila$kuka$n ha$kim ha$rus memperha$tika$n ba$ta$s wa$ktu penyelesa$ia$n 

guga$ta$n sederha$na$, sehingga$ jika$ pun da$ma$i, wa$ktu ya$ng diguna$ka$n 

tida$k melebihi ba$ta$s wa$ku 25 ha$ri. 

 

7) Pembuktia$n  

Prinsip, ca$ra$, ba$ta$s minima$l a$la$t bukti, nila$i a$ta$u da$ya$ a$la$t bukti da$la$m 

pembuktia$n guga$ta$n sederha$na$ sepenuhnya$ pa$tuh pa$da$ hukum a$ca$ra$ 

perda$ta$.  

 

8) Putusa$n  

Setela$h mela$lui proses pemeriksa$a$n da$n pembuktia$n, ha$kim a$ka$n 

menga$mbil kesimpula$n da$n menua$ngka$nnya$ pa$da$ putusa$n.36 

 

2.3. Tinjauan Umum Tentang Efektivitas Hukum 

2.3.1. Teori Efektivitas Hukum 

Menurut Soerjono Soeka$nto teori efektivita$s hukum seba$ga$i ka$ida$h 

mengena$i perila$ku ya$ng pa$nta$s dima$na$ metode berpikir ya$ng diguna$ka$n 

a$da$la$h metode deduktif ra$siona$l, ha$l ini menimbulka$n pemikira$n ya$ng 

dogma$tis. Denga$n mengguna$ka$n pendeka$ta$n berpikir induktif empiris, 

hukum dia$ngga$p seba$ga$i perila$ku ya$ng tera$tur oleh bebera$pa$ piha$k. Mereka$ 

meliha$t hukum seba$ga$i tinda$ka$n ya$ng dila$kuka$n berula$ng ka$li denga$n ca$ra $ 

ya$ng sa$ma$ da$n denga$n tujua$n tertentu. Ka$ta$ "efektif" bera$rti sesua$tu ya$ng 

dila$kuka$n denga$n ba$ik da$n efektif seja$k unda$ng-unda$ng a$ta$u pera$tura$n 

berla$ku. 

 

Menurut A$chma$d A$li, pa$da$ umumnya$ fa$ktor ya$ng mempenga$ruhi sua$tu 

efektivita$s hukum a$da$la$h professiona$l da$n optima$l pela$ksa$na$a$n sua$tu pera$n, 

 
36 Ibid., Hlm. 76. 
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wewena$ng da$n fungsi da$ri pa$ra$ penega$k hukum ba$ik da$la$m menja$la$nka$n 

tuga$s ya$ng dibeba$nka$n pa$da$ mereka$ ma$upun da$la$m usa$ha$ penega$kka$n sua$tu 

pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n.37 Efektivita$s hukum memiliki penga$ruh 

ba$ik seca$ra$ la$ngsung a$ta$u tida$k la$ngsung da$la$m mendorong terja$dinya$ sua$tu 

peruba$ha$n. Efektif a$ta$u tida$knya$ sua$tu hukum ditentuka$n oleh bebera$pa$ 

fa$ktor menurut Soerjono Soeka$nto ditentuka$n oleh fa$ktor hukumnya$ sendiri, 

fa$ktor penega$k hukum (piha$k-piha$k ya$ng membentuk ma$upun ya$ng 

menera$pka$n hukum), fa$ktor sa$ra$na$ a$ta$u fa$silita$s ya$ng mendukung 

penega$ka$n hukum, fa$ktor ma$sya$ra$ka$t da$n fa$ktor kebuda$ya$a$n. 

 

Teori efektivita$s hukum ya$ng tela$h dijela$ska$n oleh Soerjono Soeka$nto 

mengguna$ka$n besa$ra$n efektivita$s ya$ng berfokus da$la$m penega$kka$n hukum 

pa$da$ lima$ fa$ktor, ya$itu:38 

 

a. Fa$ktor Hukum 

Hukum berfungsi untuk menja$min kepa$stia$n hukum, memberika$n 

ma$nfa$a$t, da$n mewujudka$n kea$dila$n. Meskipun demikia$n, da$la$m 

pra$ktiknya$ sering terja$di pertenta$nga$n a$nta$ra$ a$spek kepa$stia$n hukum da$n 

kea$dila$n. Penting untuk diinga$t ba$hwa$ hukum tida$k ha$nya$ terba$ta$s pa$da$ 

a$tura$n tertulis, teta$pi juga$ menca$kup norma$-norma$ ya$ng hidup da$n 

berla$ku da$la$m ma$sya$ra$ka$t. Jika$ hukum ha$nya$ berfokus pa$da$ kea$dila$n, 

ma$ka$ a$ka$n muncul ta$nta$nga$n ka$rena$ sifa$t kea$dila$n ya$ng subjektif, di 

ma$na$ interpreta$sinya$ da$pa$t berbeda$-beda$ terga$ntung pa$da$ nila$i-nila$i da$n 

perspektif individu ma$sing-ma$sing. Ha$l ini menunjukka$n kompleksita$s 

da$la$m menyeimba$ngka$n berba$ga$i a$spek da$n tujua$n hukum da$la$m 

penera$pa$nnya$ di ma$sya$ra$ka$t. Fa$ktor ini da$pa$t diukur da$ri: 

1) Pera$tura$n ya$ng a$da$ mengena$i bida$ng-bida$ng kehidupa$n tertentu suda$h 

cukup sistema$tis.  

 
37 Achmad Ali, 2010, Menguak Teori Hukum dan Teori Peradilan Vol.1, Kencana, Jakarta, Hlm. 

375. 
38 Soerjono Soekanto, 2006, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, PT. 

RajaGrafindo Persada, Jakarta, Hlm. 8. 
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2) Pera$tura$n ya$ng a$da$ mengena$i bida$ng-bida$ng tertentu suda$h cukup 

sinkron, seca$ra$ hiera$rki da$n horizonta$l tida$k a$da$ pertenta$nga$n.  

3) Seca$ra$ kua$lita$tif da$n kua$ntita$tif pera$tura$n-pera$tura$n ya$ng menga$tur 

bida$ng-bida$ng kehidupa$n tertentu suda$h mencukupi.  

4) Penerbita$n pera$tura$n-pera$tura$n tertentu suda$h sesua$i pera$tura$n yuridis 

ya$ng a$da$.39 

 

b. Fa$ktor Penega$kka$n Hukum 

Penega$k hukum dituntut untuk mema$tuhi etika$ profesi ya$ng terca$ntum 

da$la$m kode etik mereka$. Na$mun, rea$lita$nya$ ba$nya$k ya$ng mela$ngga$r 

ketentua$n tersebut. Soerjono Soeka$nto mena$wa$rka$n solusi untuk 

menga$ta$si ha$mba$ta$n da$la$m penega$ka$n hukum, ya$kni denga$n 

meningka$tka$n kua$lita$s penega$k hukum mela$lui pendidika$n, keterbuka$a$n 

terha$da$p peruba$ha$n, kepeka$a$n terha$da$p ma$sa$la$h, pengemba$nga$n potensi 

diri, perenca$na$a$n ya$ng ma$ta$ng, orienta$si ke ma$sa$ depa$n, kesa$da$ra$n a$ka$n 

ha$k da$n kewa$jiba$n, serta$ penga$mbila$n keputusa$n berda$sa$rka$n pena$la$ra$n 

da$n perhitunga$n ya$ng tepa$t.40 Denga$n menera$pka$n prinsip-prinsip ini, 

diha$ra$pka$n penega$k hukum da$pa$t menja$la$nka$n tuga$snya$ seca$ra$ lebih 

efektif da$n etis, mengura$ngi pela$ngga$ra$n kode etik, serta$ meningka$tka$n 

integrita$s da$n profesiona$lisme da$la$m sistem pera$dila$n. Fa$ktor ini da$pa$t 

diukur da$ri: 

1) Sa$mpa$i seja$uh ma$na$ petuga$s terika$t denga$n pera$tura$n-pera$tura$n ya$ng 

a$da$.  

2) Sa$mpa$i ba$ta$s ma$na$ petuga$s diperkena$nka$n memberika$n 

kebija$ksa$na$a$n.  

3) Tela$da$n ma$ca$m a$pa$ ya$ng seba$iknya$ diberika$n oleh petuga$s kepa$da $ 

ma$sya$ra$ka$t.  

 
39 Ibid. Hlm. 8. 
40 Ibid. 
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4) Sa$mpa$i seja$uh ma$na$ dera$ja$t sinkronisa$si penuga$sa$n-penuga$sa$n ya$ng 

diberika$n kepa$da$ petuga$s sehingga$ memberika$n ba$ta$s-ba$ta$s ya$ng 

tega$s pa$da$ wewena$ngnya$. 

 

c. Fa$ktor Sa$ra$na$ da$n Fa$silita$s 

Fa$silita$s pendukung merupa$ka$n elemen krusia$l da$la$m penega$ka$n hukum, 

berfungsi seba$ga$i sa$ra$na$ untuk menca$pa$i tujua$n ya$ng diinginka$n. 

Komponen-komponen penting da$ri fa$silita$s ini menca$kup sumber da$ya $ 

ma$nusia$ ya$ng berkua$lita$s da$n tera$mpil, pera$la$ta$n ya$ng mema$da$i, serta $ 

dukunga$n fina$nsia$l ya$ng cukup. Ta$npa$ a$da$nya$ fa$silita$s ya$ng memenuhi 

sta$nda$r, upa$ya$ penega$ka$n hukum a$ka$n mengha$da$pi kenda$la$ signifika$n 

da$la$m menca$pa$i tujua$nnya$. Soerjono Soeka$nto meneka$nka$n ba$hwa$ 

kela$nca$ra$n proses penega$ka$n hukum sa$nga$t berga$ntung pa$da$ 

ketersedia$a$n sa$ra$na$ da$n fa$silita$s ya$ng mema$da$i. Denga$n demikia$n, 

pemenuha$n fa$silita$s pendukung menja$di pra$sya$ra$t penting untuk 

mema$stika$n efektivita$s da$n efisiensi da$la$m sistem pera$dila$n da$n 

penega$ka$n hukum seca$ra$ keseluruha$n. Fa$ktor ini da$pa$t diukur da$ri: 

1) Pra$sa$ra$na$ ya$ng tela$h a$da$ a$pa$ka$h tela$h terpeliha$ra$ denga$n ba$ik.  

2) Pra$sa$ra$na$ ya$ng tela$h a$da$ perlu dia$da$ka$n denga$n memperhitungka$n 

wa$ktu penga$da$a$nnya$. 

3) Pra$sa$ra$na$ ya$ng kura$ng perlu dilengka$pi.  

4) Pra$sa$ra$na$ ya$ng rusa$k perlu segera$ diperba$iki.  

5) Pra$sa$ra$na$ ya$ng ma$cet perlu dila$nca$rka$n fungsinya$. 

6) Pra$sa$ra$na$ ya$ng menga$la$mi kemundurun fungsi perlu ditingka$tka$n la$gi 

fungsinya$. 

 

d. Fa$ktor Ma$sya$ra$ka$t 

Ma$sya$ra$ka$t Indonesia$ memiliki bera$ga$m persepsi tenta$ng hukum, ya$ng 

menca$kup pema$ha$ma$n hukum seba$ga$i ilmu pengeta$hua$n, norma$ 

perila$ku, petuga$s a$ta$u peja$ba$t, proses pemerinta$ha$n, perila$ku tera$tur, 

hingga$ ja$lina$n nila$i. Kebera$ga$ma$n pa$nda$nga$n ini muncul a$kiba$t 

perbeda$a$n kondisi hidup di a$nta$ra$ a$nggota$ ma$sya$ra$ka$t. Untuk 
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menyela$ra$ska$n da$n meningka$tka$n pema$ha$ma$n hukum, diperluka$n upa$ya$ 

peruba$ha$n persepsi ma$sya$ra$ka$t mela$lui progra$m penera$nga$n da$n 

penyuluha$n hukum ya$ng berkela$njuta$n. Progra$m-progra$m ini ha$rus 

dieva$lua$si seca$ra$ berka$la$ da$n dikemba$ngka$n lebih la$njut untuk 

mema$stika$n efektivita$snya$. Tujua$n a$khir da$ri upa$ya$ ini a$da$la$h untuk 

menempa$tka$n hukum pa$da$ posisi da$n pera$n ya$ng semestinya$ da$la$m 

ma$sya$ra$ka$t, sehingga$ terca$pa$i pema$ha$ma$n ya$ng lebih ba$ik da$n sera$ga$m 

tenta$ng fungsi da$n pentingnya$ hukum da$la$m kehidupa$n bernega$ra$. 

Fa$ktor ini da$pa$t diukur da$ri: 

1) Fa$ktor ya$ng menyeba$bka$n ma$sya$ra$ka$t menga$ba$ika$n sua$tu a$tura$n, 

meskipun pera$tura$n ya$ng dibua$t suda$h ba$ik. 

2) Fa$ktor ya$ng menyeba$bka$n ma$sya$ra$ka$t menga$ba$ika$n pera$tura$n 

pera$tura$n itu sa$nga$t ba$ik da$n a$pa$ra$t-a$pa$ra$tnya$ berwiba$wa$. 

3) Fa$ktor ya$ng menyeba$bka$n ma$sya$ra$ka$t menga$ba$ika$n pera$tura$n ba$ik, 

petuga$s berwiba$wa$ serta$ fa$silita$s mencukupi.  

 

e. Fa$ktor Kebuda$ya$a$n 

Kebuda$ya$a$n merupa$ka$n fonda$si nila$i-nila$i ya$ng menda$sa$ri hukum ya$ng 

berla$ku, menca$kup konsep-konsep a$bstra$k tenta$ng ha$l ya$ng dia$ngga$p 

ba$ik (pa$tut diikuti) da$n buruk (ha$rus dihinda$ri). Da$la$m konteks 

Indonesia$, kebuda$ya$a$n menja$di la$nda$sa$n hukum a$da$t ya$ng berla$ku. 

Bersa$ma$a$n denga$n itu, terda$pa$t juga$ hukum tertulis (legisla$si) ya$ng 

dibentuk oleh kelompok-kelompok sosia$l denga$n kekua$sa$a$n da$n otorita$s 

tertentu. A$ga$r da$pa$t ditera$pka$n seca$ra$ efektif, hukum perunda$ng-

unda$nga$n ha$rus ma$mpu mencerminka$n nila$i-nila$i ya$ng menja$di da$sa$r 

common la$w a$ta$u hukum kebia$sa$a$n. Denga$n demikia$n, terja$di sebua$h 

sinergi a$nta$ra$ kebuda$ya$a$n, hukum a$da$t, da$n hukum tertulis ya$ng 

membentuk sistem hukum ya$ng menyeluruh da$n releva$n denga$n konteks 

sosia$l-buda$ya$ ma$sya$ra$ka$t Indonesia$. 
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2.3.2. Teori Efektivitas Hukum Lawrence M. Friedman 

Teori efektivita$s menurut Friedma$n ba$hwa$ efektif da$n berha$sil a$ta$u tida$knya$ 

sua$tu penega$ka$n hukum a$ta$u pera$tura$n hukum terga$ntung pa$da$ 3 (tiga$) 

unsur sistem hukum, dima$na$ ketiga$ unsur tersebut a$da$la$h struktur hukum, 

subta$nsi hukum, da$n buda$ya$ hukum.41 Struktur hukum berka$ita$n denga$n 

a$pa$ra$t penega$k hukum, substa$nsi hukum berka$ita$n denga$n substa$nsi hukum 

ya$ng meliputi pera$ngka$t da$n pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n da$n buda$ya $ 

hukum meliputi hukum ya$ng hidup (living la$w) ya$ng dia$nut da$la$m 

kehidupa$n ma$sya$ra$ka$t. 

 

a. Struktur Hukum 

Struktur hukum a$da$la$h pola$ ya$ng menunjukka$n ba$ga$ima$na$ sua$tu a$tura$n 

hukum dila$ksa$na$ka$n da$n dija$la$nka$n sesua$i denga$n ketentua$n a$ta$u a$tura$n 

forma$l. Struktur hukum juga$ menunjukka$n penga$dila$n, pembua$t hukum, 

ba$da$n da$n sega$la$ bentuk proses ya$ng berja$la$n a$ta$u dija$la$nka$n da$la$m 

hukum. Di Indonesia$ misa$lnya$ a$pa$bila$ kita$ berbica$ra$ tenta$ng struktur 

a$ta$u sistem hukum Indonesia$, bera$rti terma$suk struktur institusi-institusi 

penega$k hukum ya$ng a$da$ dida$la$mnya$ seperti kepolisia$n, keja$ksa$a$n da$n 

penga$dila$n. 

 

b. Substa$nsi Hukum 

A$spek ya$ng la$in da$ri sistem hukum a$da$la$h tenta$ng substa$nsi hukumnya$. 

Substa$nsi ya$ng dima$ksud a$da$la$h sua$tu a$tura$n, norma$ serta$ pola$ ma$nusia$ 

da$la$m berperila$ku. Ja$di substa$nsi hukum menya$ngkut pera$tura$n 

perunda$ng-unda$nga$n ya$ng berla$ku da$n memiliki kekua$ta$n ya$ng 

mengika$t da$n da$pa$t menja$di pedoma$n ba$gi a$pa$ra$t penega$k hukum. 

 

c. Kultur Hukum 

Kultur hukum a$ta$u buda$ya$ hukum Friedma$n berpenda$pa$t, ba$hwa$ buda$ya$ 

hukum ya$ng merupa$ka$n sika$p ma$nusia$ (terma$suk buda$ya$ hukum a$pa$ra$t 

penega$k hukumnya$) terha$da$p hukum da$n sistem hukum. Seba$ik-ba$iknya$ 

 
41 Nur Fitriyani Siregar, (2018), EFEKTIVITAS HUKUM. Al-Razi: Jurnal Ilmu Pengetahuan Dan 

Kemasyarakatan, 18(2), Hlm. 15. 
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pena$ta$a$n struktur hukum ya$ng diguna$ka$n untuk menja$la$nka$n a$tura$n 

hukum ya$ng tela$h diteta$pka$n da$n seba$ik ba$iknya$ kua$lita$s substa$nsi 

hukum ya$ng tela$h dibua$t tida$k a$ka$n bisa$ berja$la$n efektif ta$npa$ a$da$nya$ 

sua$tu dukunga$n buda$ya$ hukum oleh ora$ng ya$ng terliba$t da$la$m sistem 

da$m ma$sya$ra$ka$t. 

 

Efektivita$s hukum menja$di releva$n denga$n a$da$nya$ teori a$ksi (a$ction 

teori). Ma$x Weber memperkena$lka$n sebua$h teori ya$ng disebut teori a$ksi 

da$n dikemba$ngka$n oleh Ta$lcot Pa$rson. Teori a$ksi da$ri Ma$x Weber da$n 

Pa$rson, releva$n denga$n penda$pa$t Soerjono Soeka$nto tenta$ng efektivita$s 

hukum, belia$u menya$ta$ka$n a$da$ empa$t fa$ktor ya$ng menyeba$bka$n 

seseora$ng berprila$ku tertentu ya$itu :  

1. Memperha$tika$n untung rugi;  

2. Menja$ga$ hubunga$n ba$ik denga$n sesa$ma$nya$ a$ta$u pengua$sa$;  

3. Sesua$i denga$n ha$ti nura$ninya$ da$n; 

4. A$da$ teka$na$n-teka$na$n tertentu.42 

 

Da$ri kedua$ teori ya$ng suda$h dija$ba$rka$n, peneliti memilih untuk 

mengguna$ka$n teori efektivita$s hukum Soerjono Soeka$nto untuk 

menga$na$lisis efektivita$s guga$ta$n sederha$na$ (Sma$ll Cla$im Court) da$la$m 

penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ (studi ka$sus pa$da$ Penga$dila$n Negeri Kela$s 

1A$ Ta$njungka$ra$ng) dika$rena$ka$n teori efektivita$s hukum menurut 

Soerjono Soeka$nto lebih berfokus pa$da$ penega$ka$n hukum. Sela$in itu, 

teori ini juga$ memba$gi fa$ktor untuk menila$i efektivita$s sua$tu hukum 

menja$di 5 fa$ktor, sehingga$ penila$ia$n da$pa$t dila$kuka$n denga$n lebih 

mendeta$il.  

 

 

 

 

 

 
42 Lili Rasjidi dan Ira Rasjidi, 2001, Dasar-dasar Filsafat dan Teori Hukum, Citra Aditya Bakti, 

Bandung, Hlm. 78. 



30 
 

 

2.4. KERANGKA PIKIR 

Da$la$m penelitia$n kua$lita$tif, kera$ngka$ pikir terdiri da$ri tela$a$h konseptua$l, 

fenomena$ sosia$l ya$ng dia$ma$ti, rumusa$n ma$sa$la$h, tujua$n, ma$nfa$a$t, metode ya$ng 

diguna$ka$n, da$n hipotesis. Kera$ngka$ pikir berfungsi seba$ga$i da$sa$r untuk 

mengemba$ngka$n konsep ma$upun teori penelitia$n. Disisi la$in, menurut 

Sugiyono, Kera$ngka$ pikir a$da$la$h model konseptua$l ya$ng menghubungka$n teori 

denga$n a$spek ya$ng tela$h didefinisika$n seba$ga$i ma$sa$la$h penting. Kera$ngka$ pikir 

juga$ da$pa$t dia$rtika$n seba$ga$i ringka$sa$n ya$ng menunjukka$n perta$uta$n a$nta$ra$ 

va$ria$bel ya$ng a$ka$n diteliti.43 

 

Kera$ngka$ berpikir berfungsi seba$ga$i titik tola$k untuk merumuska$n hipotesis 

penelitia$n da$n memeca$hka$n ma$sa$la$h penelitia$n denga$n memberika$n penjela$sa$n 

seca$ra$ kua$lita$tif diserta$i denga$n dia$gra$m a$lur. Sela$in itu, kera$ngka$ bepikir juga$ 

berfungsi untuk mempermuda$h da$la$m mema$ha$mi a$ra$h penelitia$n.  

 

 
43 Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, Alfabeta, Bandung, 

Hlm. 26. 
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Kera$ngka$ pemikira$n ya$ng peneliti guna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir 

Sumber: Diola$h oleh Penulis, 2025
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitia$n ya$ng a$ka$n diguna$ka$n a$da$la$h penelitia$n hukum norma$tif-

empiris. Menurut A$bdulka$dir Muha$mma$d, ya$ng dima$ksud denga$n penelitia$n 

ini a$da$la$h penelitia$n ya$ng mengguna$ka$n studi ka$sus hukum norma$tif-empiris 

berupa$ produk perila$ku hukum.44 Metode penelitia$n hukum norma$tif-empiris 

mempela$ja$ri tenta$ng implementa$si ketentua$n hukum norma$tif (unda$ng-

unda$ng) da$la$m a$ksinya$ pa$da$ setia$p peristiwa$ hukum tertentu ya$ng terja$di 

da$la$m sua$tu ma$sya$ra$ka$t.45 Da$la$m ha$l ini, norma$tif-empiris merupa$ka$n sua$tu 

penelitia$n ya$ng tida$k ha$nya$ meneliti pa$da$ pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n, 

jurna$l, buku, ma$upun litera$tur la$innya$ teta$pi juga$ mela$lui da$ta$ la$ngsung ya$ng 

a$da$ di la$pa$nga$n, denga$n mengguna$ka$n metode deskriptif kua$lita$tif. 

 

Da$la$m penentua$n jenis penelitia$n norma$tif-empiris ya$ng diguna$ka$n dida$sa$rka$n 

pa$da$ pemba$ha$sa$n mengena$i efektivita$s guga$ta$n sederha$na$ dima$na$ da$ta$ a$ka$n 

diperoleh la$ngsung da$ri la$pa$nga$n serta$ meliha$t kesesua$ia$nnya$ terha$da$p 

PERMA$ Nomor 4 Ta$hun 2019 tenta$ng Guga$ta$n Sederha$na$ da$la$m penyelesa$ia$n 

perka$ra$ perda$ta$ pa$da$ Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng. Guna$ 

memperoleh da$ta$ mela$lui wa$wa$nca$ra$ seca$ra$ la$ngsung da$n menela$a$h pusta$ka$ 

meliputi dokumen ya$ng berka$ita$n denga$n ma$sa$la$h ya$ng diteliti. 

 

3.2. Tipe Penelitian 

Tipe penelitia$n ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h Yudisia$l Ca$se 

Studies. Penelitia$n ini berfokus pa$da$ penyelesa$ia$n perka$ra$ a$ta$u sengketa$ 

mela$lui ja$lur pera$dila$n forma$l ya$itu mela$lui lemba$ga$ penga$dila$n ya$ng 

berwena$ng seca$ra$ hukum. Studi ini meneliti ba$ga$ima$na$ sua$tu perka$ra$ 

 
44 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 

Hlm. 52. 
45 Muhammad Syahrum, 2022, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum: Kajian Penelitian 

Normatif, Empiris, Penelitian Proposal, Laporan Skripsi dan Tesis, CV. Dotplus Publisher, 

Jakarta, Hlm. 20. 
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diperiksa$, dia$dili, da$n diputus oleh a$pa$ra$t pera$dila$n sesua$i denga$n pera$tura$n 

hukum ya$ng berla$ku. Penelitia$n ini lebih memfokuska$n pa$da$ efektif a$ta$u 

tida$knya$ sua$tu sistem guga$ta$n sederha$na$ di da$la$m penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ 

pa$da$ Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng. 

 

3.3. Data dan Sumber Data 

Da$ta$ a$da$la$h sega$la$ bentuk informa$si ya$ng diperoleh peneliti da$ri la$pa$nga$n a$ta$u 

dokumen, ya$ng kemudia$n diguna$ka$n untuk menja$wa$b rumusa$n ma$sa$la$h 

penelitia$n. Da$ta$ umumnya$ bersifa$t deskriptif ya$ng terdiri da$ri da$ta$ primer da$n 

da$ta$ sekunder, ya$kni seba$ga$i berikut: 

 

a. Da$ta$ Primer 

Da$ta$ primer merupa$ka$n informa$si ya$ng la$ngsung dida$pa$tka$n mela$lui 

sumbernya$. Penelitia$n ini terma$suk keda$la$m penelitia$n norma$tif-empiris, 

ma$ka$ da$ta$ primer ya$ng dibutuhka$n da$la$m penelitia$n ya$itu ha$sil wa$wa$nca$ra$ 

serta$ observa$si la$ngsung terha$da$p ja$la$nnya$ sida$ng guga$ta$n sederha$na$. 

1) Wa$wa$nca$ra$ 

Wa$wa$nca$ra$ a$da$la$h sa$la$h sa$tu da$ri a$la$t pengumpula$n da$ta$ ya$ng mengga$li 

denga$n perta$nya$a$n ba$ik denga$n mengguna$ka$n pedoma$n wa$wa$nca$ra$ 

ma$upun responden. Wa$wa$nca$ra$ a$da$la$h a$la$t uta$ma$ untuk menda$pa$tka$n 

informa$si seba$nya$k da$n sea$kura$t mungkin. Wa$wa$nca$ra$ pa$da$ penelitia$n 

ini a$ka$n ditujuka$n kepa$da$ Ha$kim Tungga$l Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ 

Ta$njungka$ra$ng Ibu Eva$ Susia$na$, S.H., M.H. ya$ng mena$nga$ni perka$ra$ 

denga$n meka$nisme guga$ta$n sederha$na$, mengeta$hui, serta$ memeriksa$, 

seka$ligus memutus ja$la$nnya$ proses pera$dila$n di Penga$dila$n Negeri Kela$s 

1A$ Ta$njungka$ra$ng, Dosen Hukum Perda$ta$ Universita$s La$mpung Ba$pa$k 

Ha$rsa$ Wa$hyu Ra$ma$dha$n, S.H., M.H. ya$ng mema$ha$mi meka$nisme 

guga$ta$n sederha$na$, A$dvoka$t da$ri Lura$ La$w Firm Ba$pa$k I Gede Purna$ka$, 

S.H. ya$ng perna$h mena$nga$ni perka$ra$ mela$lui guga$ta$n sederha$na$, da$n 

wa$wa$nca$ra$ juga$ dila$kuka$n denga$n pa$ra$ piha$k ya$ng berperka$ra$ denga$n 

meka$nisme guga$ta$n sederha$na$. 
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2) Penga$ma$ta$n a$ta$u Observa$si 

Pa$da$ penelitia$n ini da$ta$ ya$ng dikumpulka$n mela$lui penga$ma$ta$n tida$k 

terliba$t, ya$ng a$rtinya$ peneliti tida$k seca$ra$ emosiona$l terliba$t da$la$m 

kelompok ya$ng dia$ma$ti. Da$la$m penelitia$n ini ya$ng menja$di objek 

penga$ma$ta$n a$da$la$h Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng. Peneliti 

ha$nya$ mela$kuka$n penga$ma$ta$n pa$da$ piha$k-piha$k ya$ng mena$nga$ni 

ja$la$nnya$ penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ serta$ piha$k-piha$k ya$ng terliba$t 

da$la$m sistem guga$ta$n sederha$na$. 

 

b. Da$ta$ Sekunder 

Sumber sekunder ba$ha$n-ba$ha$n ya$ng memberika$n informa$si a$ta$u ha$l-ha$l 

ya$ng berka$ita$n denga$n isi da$ri da$ta$ primer serta$ implementa$sinya$ ya$ng 

memiliki korela$si da$la$m penelitia$n skripsi ini seperti, KUHA$Per, PERMA$ 

No. 4 Ta$hun 2019, Unda$ng-Unda$ng Nomor 3 Ta$hun 2009 tenta$ng 

Ma$hka$ma$h A$gung, Unda$ng-Unda$ng Nomor 48 Ta$hun 2009 tenta$ng 

Kekua$sa$a$n Keha$kima$n, Jurna$l Hukum, A$rtikel Ilmia$h, Buku, Media$ 

Internet, da$n Skripsi. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpula$n da$ta$/informa$si da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h: 

 

a. Studi Pusta$ka$ 

Dila$kuka$n untuk menda$pa$tka$n la$nda$sa$n teori da$n a$cua$n ya$ng jela$s. Studi 

Pusta$ka$ itu sendiri a$da$la$h metode pengumpula$n da$ta$ ya$ng dia$ra$hka$n 

kepa$da$ penca$ria$n da$ta$ da$n informa$si mela$lui buku-buku, jurna$l hukum, 

unda$ng-unda$ng, dokumen elektronik ya$ng da$pa$t mendukung da$la$m proses 

penelitia$n. Studi pusta$ka$ a$ka$n mempenga$ruhi ha$sil da$ri penelitia$n ya$ng 

menja$dika$n penelitia$n sema$kin berkua$lita$s denga$n berda$sa$rka$n da$sa$r ya$ng 

sesua$i teori ya$ng a$da$. Studi pusta$ka$ pa$da$ penelitia$n skripsi ini denga$n 

mengguna$ka$n studi pusta$ka$ ca$ta$t, da$n studi pusta$ka$ sima$k. 
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b. Studi La$pa$nga$n 

Pa$da$ penelitia$n ini studi la$pa$nga$n ya$ng diguna$ka$n terdiri da$ri penga$ma$ta$n 

da$n wa$wa$nca$ra$. La$ngka$h kedua$ da$la$m mela$kuka$n pengumpula$n da$ta$ 

setela$h dila$kuka$nnya$ studi pusta$ka$. Observa$si merupa$ka$n teknik 

pengumpula$n da$ta$ denga$n penga$ma$ta$n tenta$ng kea$da$a$n ya$ng a$da$ di 

la$pa$nga$n, denga$n berla$kunya$ observa$si da$la$m penelitia$n ma$ka$ a$ka$n 

mena$mba$h pema$ha$ma$n terka$it objek da$n subjek ya$ng di teliti da$la$m 

penelitia$n skripsi ini. Da$la$m ha$l ini, peneliti a$ka$n mela$kuka$n observa$si 

seca$ra$ la$ngsung ke Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng. Setela$h 

observa$si ma$ka$ diperluka$n a$da$nya$ wa$wa$nca$ra$, da$la$m penelitia$n ini 

peneliti mewa$wa$nca$ra$i la$ngsung Ha$kim Tungga$l Ibu Eva$ Susia$na$, S.H., 

M.H. ya$ng mena$nga$ni la$ngsung penga$dila$n denga$n meka$nisme guga$ta$n 

sederha$na$, A$dvoka$t da$ri ka$ntor Lura$ La$w Firm Ba$pa$k I Gede Purna$ka$, 

S.H., Dosen Hukum Perda$ta$ Universita$s La$mpung Ba$pa$k Ha$rsa$ Wa$hyu 

Ra$ma$dha$n, S.H., M.H. ya$ng mema$ha$mi meka$nisme guga$ta$n sederha$na$, 

da$n pa$ra$ piha$k ya$ng berperka$ra$ denga$n meka$nisme guga$ta$n sederha$na$. 

 

c. Studi Dokumen 

Sua$tu da$ta$ pendukung ya$ng berka$ita$n la$ngsung denga$n penelitia$n ya$ng 

seda$ng di teliti. Peroleha$n nya$ pun da$pa$t mela$lui buku, ca$ta$ta$n, la$pora$n 

perka$ra$ perda$ta$ guga$ta$n sederha$na$, da$n la$in seba$ga$inya$. 

3.5. Teknik Analisis Data 

A$na$lisis da$ta$ a$da$la$h proses penyusuna$n da$ta$ seca$ra$ sistema$tis ya$ng diperoleh 

da$ri ha$sil wa$wa$nca$ra$, ca$ta$ta$n la$pa$nga$n, da$n dokumenta$si, denga$n tujua$n untuk 

mempermuda$h peneliti da$la$m mema$ha$mi temua$nnya$.46 Menurut Miles, 

Huberma$n, da$n Sa$lda$na$,47 proses a$na$lisis da$ta$ terdiri da$ri bebera$pa$ kegia$ta$n, 

ya$itu: 

 

 
46 Sugiyono, Loc. Cit., Hlm. 51. 
47 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, 2014, Qualitative Data 

Analysis, SAGE Publications, America, Hlm. 37. 
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a. Pengumpula$n Da$ta$ 

Ta$ha$p a$wa$l da$ri proses a$na$lisis da$ta$ meliba$tka$n a$ktivita$s pengumpula$n da$ta$. 

Pengumpula$n da$ta$ bisa$ dimula$i denga$n penga$ma$ta$n la$ngsung a$ta$u observa$si 

guna$ memperoleh fenomena$-fenomena$ ya$ng terja$di. Kemudia$n, denga$n 

mela$kuka$n wa$wa$nca$ra$ da$n dokumenta$si da$pa$t menja$di da$ta$ penunja$ng 

da$la$m a$na$lisis da$ta$ hingga$ menda$pa$tka$n penjela$sa$n da$ri fenomena$ ya$ng 

terja$di. 

 

b. Kondensa$si Da$ta$ 

Kondensa$si da$ta$ merupa$ka$n meka$nisme ya$ng meliba$tka$n proses seleksi, 

pemfokusa$n, simplifika$si, a$bstra$ksi, da$n peruba$ha$n da$ta$ ya$ng bersumber 

da$ri ca$ta$ta$n la$pa$nga$n. Kondensa$si da$ta$ juga$ terja$di jika$ peneliti 

mela$ksa$na$ka$n bebera$pa$ kegia$ta$n, seperti wa$wa$nca$ra$ da$n menda$pa$tka$n da$ta $ 

berupa$ tulisa$n. Kemudia$n, da$ri tra$nskrip wa$wa$nca$ra$ tersebut diseleksi oleh 

peneliti sehingga$ memperoleh fokus penelitia$n ya$ng diperluka$n. 

 

c. Penya$jia$n Da$ta$ 

Pa$da$ ta$ha$p ini penya$jia$n da$ta$ berbentuk sekumpula$n informa$si ya$ng 

dikelompokka$n sehingga$ memberika$n ba$ntua$n da$la$m pena$rika$n kesimpula$n 

da$ta$ da$n tinda$ka$n ya$ng dia$mbil oleh peneliti. A$ga$r ta$ha$p penya$jia$n da$ta$ 

tida$k menyimpa$ng da$ri perma$sa$la$ha$n pokok ma$ka$ dibutuhka$n sebua$h 

wa$da$h ya$ng menja$di pa$ndua$n informa$si mengena$i a$pa$ ya$ng terja$di da$n 

disa$jika$n sesua$i a$pa$ ya$ng seda$ng diteliti. 

 

d. Pena$rika$n Kesimpula$n 

Kegia$ta$n verifika$si ya$ng terja$di terus menerus sela$ma$ penelitia$n 

berla$ngsung merupa$ka$n upa$ya$ da$ri proses pena$rika$n kesimpula$n. Da$la$m 

upa$ya$ mengumpulka$n informa$si ya$ng releva$n. 
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V. PENUTUP 

 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n da$n pemba$ha$sa$n ya$ng tela$h dila$kuka$n, ma$ka$ 

da$pa$t disimpulka$n seba$ga$i berikut: 

1. Penyelesa$ia$n perka$ra$ perda$ta$ mela$lui meka$nisme guga$ta$n sederha$na$ di 

Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng pa$da$ da$sa$rnya$ tela$h dija$la$nka$n 

sesua$i denga$n prosedur PERMA$ Nomor 4 Ta$hun 2019, teruta$ma$ da$la$m ha$l 

pera$n ha$kim tungga$l ya$ng dinila$i cukup efektif da$la$m penera$pa$n prosedur 

da$n ma$na$jemen wa$ktu penyelesa$ia$n perka$ra$. Meskipun demikia$n, 

penera$pa$nnya$ belum optima$l ka$rena$ jumla$h perka$ra$ ya$ng mengguna$ka$n 

meka$nisme ini ma$sih sa$nga$t renda$h diba$ndingka$n tota$l perka$ra$ perda$ta$ ya$ng 

ma$suk, mena$nda$ka$n ba$hwa$ kebera$da$a$n guga$ta$n sederha$na$ belum 

sepenuhnya$ dikena$l a$ta$u diguna$ka$n oleh ma$sya$ra$ka$t lua$s. 

 

2. Efektivita$s guga$ta$n sederha$na$ di Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ 

Ta$njungka$ra$ng, jika$ dia$na$lisis mengguna$ka$n teori efektivita$s hukum 

Soerjono Soeka$nto, menunjukka$n ba$hwa$ fa$ktor substa$nsi hukum da$n pera$n 

ha$kim tela$h berja$la$n cukup ba$ik, na$mun efektivita$s seca$ra$ keseluruha$n 

belum terca$pa$i. Ha$mba$ta$n ma$sih ditemuka$n pa$da$ fa$ktor penega$k hukum 

a$dministra$tif ya$ng belum mema$ha$mi prosedur seca$ra$ teknis, keterba$ta$sa$n 

sa$ra$na$ da$n fa$silita$s seperti e-Court ya$ng belum optima$l, renda$hnya$ tingka$t 

pengeta$hua$n ma$sya$ra$ka$t tenta$ng guga$ta$n sederha$na$ ya$ng mena$nda$ka$n 

kura$ngnya$ sosia$lisa$si hukum seca$ra$ sistema$tis, serta$ kebuda$ya$a$n hukum di 

da$la$m ma$sya$ra$ka$t ya$ng ma$sih terpa$ku pa$da$ pemikira$n litiga$si ya$ng sulit da$n 

rumit. 

 

3. Fa$ktor pengha$mba$t uta$ma$ da$la$m penera$pa$n guga$ta$n sederha$na$ di 

Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng menca$kup kura$ngnya$ 
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pema$ha$ma$n teknis da$ri petuga$s a$dministra$tif, infra$struktur e-Court ya$ng 

belum efektif, serta$ minimnya$ litera$si hukum ma$sya$ra$ka$t ya$ng 

menyeba$bka$n ketida$kta$hua$n terha$da$p meka$nisme ini. Sela$in itu, ha$mba$ta$n 

buda$ya$ hukum juga$ signifika$n, dita$nda$i oleh kecenderunga$n ma$sya$ra$ka$t 

menyelesa$ika$n sengketa$ mela$lui musya$wa$ra$h da$n sika$p seba$gia$n a$dvoka$t 

ya$ng lebih memilih ja$lur guga$ta$n bia$sa$ ka$rena$ a$la$sa$n komersia$l, sehingga$ 

menurunka$n potensi pema$nfa$a$ta$n guga$ta$n sederha$na$ seca$ra$ ma$ksima$l. 

 

5.2. SARAN 

Berda$sa$rka$n temua$n da$la$m penelitia$n ini, ma$ka$ sa$ra$n ya$ng da$pa$t diberika$n 

untuk penelitia$n ini seba$ga$i berikut: 

1. Kepa$da$ Ma$hka$ma$h A$gung Republik Indonesia$, diperluka$n peningka$ta$n 

penga$wa$sa$n da$n eva$lua$si rutin terha$da$p penera$pa$n guga$ta$n sederha$na$ di 

setia$p penga$dila$n negeri a$ga$r efektivita$s prosedur da$pa$t diukur seca$ra$ 

na$siona$l. 

 

2. Kepa$da$ Penga$dila$n Negeri Kela$s 1A$ Ta$njungka$ra$ng, terda$pa$t dua$ ha$l 

penting ya$ng perlu diperha$tika$n a$ga$r da$pa$t meningka$tka$n kua$lita$s da$n 

efektivita$s terha$da$p penera$pa$n guga$ta$n sederha$na$, ya$itu: 

• Meningka$tka$n pela$tiha$n teknis ba$gi petuga$s a$dministra$si da$n pa$nitera$, 

khususnya$ da$la$m pengelola$a$n da$n pema$ha$ma$n meka$nisme guga$ta$n 

sederha$na$ serta$ pengguna$a$n pla$tform e-Court. 

• Mendorong penyedia$a$n da$n peningka$ta$n infra$struktur teknologi 

informa$si, seperti a$kses internet, komputer, da$n pera$ngka$t pendukung 

la$innya$ a$ga$r la$ya$na$n e-Court berja$la$n optima$l. 

 

3. Kepa$da$ Lemba$ga$ Ba$ntua$n Hukum (LBH) da$n A$ka$demisi Hukum, perlu 

untuk mela$kuka$n eduka$si hukum seca$ra$ a$ktif kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t terka$it 

prosedur guga$ta$n sederha$na$, ma$nfa$a$tnya$, da$n a$ksesibilita$snya$, teruta$ma$ 

ba$gi ma$sya$ra$ka$t denga$n tingka$t litera$si hukum renda$h.



89 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

BUKU 

A$li, A$chma$d. 2010. Mengua$k Teori Hukum da $n Teori Pera$dila$n, Kenca$na$, 

Ja$ka$rta$. 

A$li, Cha$idir. 2008. Yurisprudensi Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$ Indonesia$. 

A$rmico, Ba$ndung. 

A$sikin, Za$ina$l. 2012. Penga$nta$r Ta$ta$ Hukum Indonesia$. PT. Ra$ja$ Gra$findo 

Persa$da$, Ja$ka$rta$. 

……. . 2019. Hukum a $ca$ra$ perda$ta$ di Indonesia$. Prena$da$media$ Grup, 

Ja$ka$rta$. 

A$tma$sa$smita$, Romli. 2001. Reforma$si Hukum, Ha$k A$sa$si Ma$nusia$ & 

Penega$ka$n Hukum. Ma$nda$r Ma$ju, Ba$ndung. 

Dja$ma$li, A$bdoel. 2012. Penga$nta$r Hukum Indonesia$. Cet. 18. Ra$ja$ 

Gra$findo Persa$da$, Ja$ka$rta$. 

Ha$dria$n, Enda$ng, & Ha$kim, Lukma$n. 2020. Hukum A$ca$ra$ Perda $ta$ Di 

Indonesia$: Perma $sa$la$ha$n Eksekusi Da$n Media$si. CV. Budi Uta$ma$, 

Yogya$ka$rta$. 

Ma$rgono. 2019. A$sa$s Kea$dila$n Kema$nfa$a$ta$n & Kepa$stia$n Hukum da$la$m 

Putusa$n Ha$kim. Sina$r Gra$fika$, Ja$ka$rta$. 

Mertokusumo, Sudikno. 2006. Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$ Indonesia$. Liberty, 

Yogya$ka$rta$. 

……. . 2013. Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$ Indonesia$. Ca$ha$ya$ A$tma$ Pusta$ka$, 

Yogya$ka$rta$. 

Miles, Ma$tthew B., Huberma$n, A$. Micha$el, & Sa$lda$na$, Johnny. 2014. 

Qua$lita$tive Da$ta$ A$na$lysis. SA$GE Publica$tions, A$merica$. 

Muha$mma$d, A$bdulka$dir. 2004. Hukum da$n Penelitia$n Hukum. PT. Citra$ 

A$ditya$ Ba$kti, Ba$ndung. 



90 
 

Muljono, Wa$hyu. 2012. Teori da$n Pra$ktik Pera$dila$n Perda$ta$ di Indonesia$. 

Pusta$ka$ Yustisia$, Yogya$ka$rta$. 

Na$rgis, Nilla$, & Ma$rindowa$ti. 2014. Sendi Sendi Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$. 

Justice Publisher, Ba$nda$r La$mpung. 

Ra$sjidi, Lili, & Ra$sjidi, Ira$. 2001. Da$sa$r-da$sa$r Filsa$fa$t Da$n Teori Hukum. 

Citra$ A$ditya$ Ba$kti, Ba$ndung. 

Soeroso, Ra$den. 2010. Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$ Lengka$p da$n Pra$ktis 

ra$ngkuma$n lengka $p HIR, RBg da$n Yurisprudensi. Sina$r Gra$fika$, 

Ja$ka$rta$. 

Soeka$nto, Soerjono. 2006. Fa$ktor-Fa$ktor ya$ng Mempenga$ruhi Penega$ka$n 

Hukum. PT. Ra$ja$Gra$findo Persa$da$, Ja$ka$rta$. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitia$n Kua$ntita$tif, Kua$lita$tif, da$n Tinda$ka$n. 

A$lfa$beta$, Ba$ndung. 

Suta$ntio, Retno Wula$n, & Oeripka$rta$wina$ta$, Iska$nda$r. 2008. Hukum A$ca$ra$ 

Perda$ta$ Da$la$m Teori da$n Pra$ktik. A$lumni, Ba$ndung. 

……. . 2009. Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$ Da$la$m Teori da$n Pra$ktek. Ma$nda$r 

Ma$ju, Ba$ndung. 

Sutia$rso, Cicut. 2011. Pela$ksa$na$a$n Putusa$n A$rbitra$se da$la$m Sengketa$ 

Bisnis. Pusta$ka$ Obor Indonesia$, Ja$ka$rta$. 

Sya$hrum, Muha$mma$d. 2022. Penga$nta$r Metodologi Penelitia$n Hukum: 

Ka$jia$n Penelitia$n Norma$tif, Empiris, Penelitia$n Proposa$l, La $pora$n 

Skripsi da$n Tesis. CV. Dotplus Publisher, Ba$ndung. 

Sya$rifuddin, M. 2020. Sma$ll Cla$im Court Da$la$m Sistem Pera$dila$n Perda$ta$ 

di Indonesia$, PT. Ima$ji Cipta$ Ka$rya$, Ba$ndung. 

Ta$ufiq, Muha$mma$d. 2021. Bersengketa$ di Penga$dila$n Ta$npa$ Penga$ca$ra$. 

MT&P, Yogya$ka$rta$. 

 

 

 
 

 

 
 



91 
 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

Kita$b Unda$ng-Unda$ng Hukum A$ca$ra$ Perda$ta$ (KUHA$Per). 

Pera$tura$n Ma$hka$ma$h A$gung Nomor 4 Ta$hun 2019 tenta$ng Ta$ta$ Ca$ra$ 

Penyelesa$ia$n Guga$ta$n Sederha$na$. 

Rechtsreglement voor de Buitengewesten (RBg). 

Unda$ng-Unda$ng Nomor 3 Ta$hun 2009 tenta$ng Ma$hka$ma$h A$gung. 

Unda$ng-Unda$ng Nomor 48 Ta$hun 2009 tenta$ng Kekua$sa$a$n Keha$kima$n. 

 

 

JURNAL 

A$fria$na$, A$nita$, & Cha$ndra$wula$n, A$n A$n. 2019. Mena$ka$r Penyelesa$ia$n 

Guga$ta$n Sederha$na$ di Indonesia$. Jurna $l Bina$ Mulia$ Hukum, 4(1). 

A$fria$na$, A$nita$, & Ikhwa$nsya$h. 2017. Questioning The Sma$ll-Cla$im Courts 

in Indonesia$ in The Fra$meworks of Na$tiona$l Civil Procedura$l La$w 

Reform. Jurna$l Dina$mika$ Hukum, 16(3). 

A$ria$ni, Nevey Va$rida$. 2018. Guga$ta$n Sederha$na$ Da$la$m Sistem Pera$dila$n 

Di Indonesia$. Jurna$l Penelitia$n Hukum p-ISSN, 1410, 5632. 

Bunga$, Ma$rten. 2022. Meka$nisme Penyelesa$ia$n Sengketa$ Mela$lui Guga$ta$n 

Sederha$na$. Goronta$lo La$w Review, 5(1). 

Dina$ta$, Dima$s Fa$ja$r. 2022. A$sa$s Hukum A$ca$ra$ Pa$da$ Umumnya$. 

Universita$s Eka$ Sa $kti (UNES), Pa$da$ng. 

Fa$krhria$h, Efa$ La$ela$. 2012. Eksistensi Sma$ll Cla$im Court da$la$m 

Mewujudka$n Terca$pa$inya$ Pera$dila$n Sederha$na$, Cepa$t da$n Bia$ya$ 

Ringa$n. Jurna$l Progra$m Sa$rja$na$ Universita$s Pa$dja$ja$ra$n. 

Ha$rviya$ni, Shifa$ A$dina$tira$. 2021. Penyelesa$ia$n Guga$ta$n Sederha$na$ Seba$ga$i 

Pela$ksa$na$a$n A$sa$s Pera$dila$n Sederha$na$, Cepa$t, Da$n Bia$ya$ Ringa$n 

Untuk Mewujudka$n A$ccess To Justice. Jurna$l Verstek, 9(3). 

Hida$ya$t, Dudung. 2023. Sma$ll Cla$im Court (SCC): Implementa$si Da$n 

Ha$mba$ta$nnya$ Da$la$m Penyelesa$ia$n Sengketa$ Perda$ta$. Jurna$l 

Pemba$nguna$n Hukum Indonesia$, 5(1). 



92 
 

Pujiyono, dkk. 2021. Sma$ll Cla$im Court a$s The A$lterna$tive of Ba$d Credit 

Settlement for Lega$l Ceta$inty of The Economic A$ctors. Indonesia$n 

Journa$l of A$dvoca$cy a$nd Lega$l Services, 3(2). 

Sirega$r, Nur Fitriya$ni. 2018. EFEKTIVITA$S HUKUM. A$l-Ra$zi: Jurna$l 

Ilmu Pengeta$hua $n Da$n Kema$sya$ra$ka$ta $n, 18(2). 

Sya$ifudin, A$. (2020). Efektivita$s Guga$ta$n Sederha$na$ di Penga$dila$n Negeri 

Sura$ba$ya$. Jurna$l RechtsVinding, 9(2). 

Topa$, Jeims Rona$ld. 2017. Pera$na$n Penga$dila$n Da$la$m Penyelesa$ia$n 

Guga$ta$n Sederha$na$ Di Penga$dila$n Negeri. Lex A$dministra$tum, 5(4). 

Uma$mi, Yurida$ Za$kky, & Pra$koso, A$dityo Putro. 2023. Problema$tika$ da$la$m 

Penera$pa$n Guga$ta$n Sederha$na$ Pa$da$ Penyelesa$ia$n Perka$ra$ Perda$ta$ 

di Indonesia$. Jurna$l Qistie Vol, 16(1). 

Wa$hyuningsih, Sri, Ilha$m, Lukma$n, & Dha$hri, Irsya$d. 2018. Penera$pa$n 

sistem guga$ta$n sederha$na$ (Sma$ll Cla$im Court) da$la$m penyelesa$ia$n 

perka$ra$ wa$npresta$si di penga$dila$n negeri ma$ka$ssa$r. Jurna$l 

Toma$lebbi “Jurna$l Pemikira$n, Penelitia$n Hukum, da$n Pendidika$n 

Pa$nca$sila$ da$n Kewa$rga$a$nega$ra$a$n (PPKn)", 5(1). 


